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ABSTRAK

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DALAM PENINGKATAN KINERJA
DI BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KABUPATEN TANA TIDUNG

Sr1 Winarni
Sriw6 1 2¢cemail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini membahas proses penyelenggaraan progam pendidikan dan pelatihan
pada peningkatan kinerja dan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat penyelenggaran pendidikan dan pelatihan pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung. Metode
Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian diperoleh melalut wawancara dan dokumentasi. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive sampling. Validitas data menggunakan cara trianggulasi
sumber data. Teknik analis data yang dalam penelitian im dilakukan secara
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu program untuk meningkatkan
kinerja ASN Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Tana Tidung adalah penyelenggaran pendidikan dan pelatihan.
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan Badan Kepegawaian Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu tahapan analisis kebutuhan, tahapan pelaksanaan, tahapan evaluasi
dan tahapan pelaporan dimana keseluruhannya saling berkaitan. Adapun faktor
pendukung dalam pengembangan kompetensi ASN melalui pendidikan dan
pelatihan adalah adanya dukungan dari pemerintah, motivasi yang tinggi dari ASN,
narasumber yang berkompeten pada bidangya, lingkungan belajar yang kondusif
serta sarana dan prasarana yang memadail. Sedangkan faktor penghambat dalam
pengambangan kompetensi ASN melalui pendidikan dan pelatihan adalah jumlah
jam pelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan yang direncanakan dan biaya
untuk mengikuti diklat yang cukup besar.

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan kinerja,sumber daya pegawai.
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ABSTRACT

EDUCATION AND TRAINING TO IMPROVE PERFORMANCEON A
HUMAN RESOURCE DEVELOPMENTTANA TIDUNG DISTRICT
Sr1 Winarmi
Sriw6 ] 2 pmatt.com

Graduate Program

Universitas Terbuka

This study discusses the process of organizing education and training progam on
performance improvements and identify the factors restricting the 56th and
supporting education and training on the staffing and Resource Development
Agency Tana Tidung Regency Human Resources. The research method used is
descriptive qualitative. The data source in the research obtained through interviews
and documentation. The selection of purposive sampling conducted in the
informant. The validity of the data using triangular way data source. Engineering
analyst data in this study was done qualitatively. The results of this study showed
that one of the programs to improve the performance of the staffing Agency ASN
human resources development Tana Tidung 56th education and training.
Conducting education and training Agency Staffing human resources development
Tana Tidung performed with several stages, namely stages of requirements
analysis, implementation stages, the stages of evaluation and reporting stages where
interrelated whole. As for the supporting factors in the development of competence
ASN through education and training is the support from the Government, the high
motivation of the ASN, competent resource person on bidangya a conducive
learning environment, as well as the means and adequate infrastructures. While the
barrier factors in the development of competence ASN through education and
training is the number of hours of instruction are conducted not in accordance with
the full length and the cost to attend training. -

Keywords: Training and education, Performance, human resources.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Kabupaten Tana Tidung

a. Geografis

Aspek geografi perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah, kerentanan wilayah
terhadap bencana. Secara geografis wilayah Kabupaten Tana Tidung terbentang
mulai 116°42°50” sampai dengan 117°49°50 Bujur Timur dan 3712’02 sampai
dengan 3°46°41” Lintang Selatan. Sedangkan batas secara administrasi meliputi :
Sebelah utara : Kabupaten Nunukan
Sebelah timur : Laut Sulawesi, Kabupaten Bulungan (Pulau Bunyu) dan Kota

Tarakan
Sebelah barat : Kabupaten Malinau

Sebelah selatan : Kabupaten Bulungan

Luas wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah 4.828,58 Km2 atau 2,22% luas
wilayah Provinsi Kalimantan Utara.. Kondisi di wilayah Kabupaten Tana Tidung
terdiri dari pulau-pulau yang luasnya 1.000 Ha keatas yang jumlah keseluruhan 101
pula yang bernama dengan jumlahluas 21.1724,1090 Ha, sementara pulau yang
belum bernama jumlahnya 19 pulau yang luasnya 500 Ha keatas dari jumlah 100
pulau dengan luas keseluruhan 77.243,688 Ha. Selain hal di atas, karakteristik fisik

dasar Kabupaten Tana Tidung memiliki beberapa pulau, yang dialiri puluhan sungai
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besar dan kecil, serta secara topografi memiliki daratan yang berbukit-bukit,
bergunung-gunung dengan tebing terjal dan kemiringan yang tajam. Ibukota
Kabupaten Tana Tidung berkedudukan di Tideng Pale Kecamatan Sesayap. Terdapat
dua buah gunung di Kecamatan Sesayap yaitu Gunung Rian dengan ketinggian 680

m.dpl dan Gunung Aung dengan ketinggian 250 m.dpl.

Struktur geologi yang berkembang di wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah
lipatan dan sesar. Struktur lipatan, berupa antiklin dan sinklin, dengan arah utama
sumbu lipatan tenggara—barat laut, sertastruktur sesar normal yang dijumpat pada
Formasi Sembakung searah dengan sumbu lipatan.Peran struktur geologi sangat
signifikan dalam keterdapatan sumber daya mineral. Proses ini dapat terjadi baik
dalam keterdapatan logam seperti emas yang akan terangkat melalui celah-celah
retakan akibat struktur geologi yang terjadi seperti patahan, kekar dan lipatan. Khusus
terhadap akumulasi minyak bumi, peran struktur lipatan dan patahan sangat penting
untuk terakumulasinya minyak dan gas bumi. Dengan kondisi tersebut Kabupaten
Tana Tidung mempunyai potensi adanya indikasi keterdapatan minyak bumi dengan
bentuk struktur bawah permukaan pada lapisan sedimen di cekungan Tarakan/Sub

Tidung.

Data iklim yang disajikan berasal dari Stasiun Meteorologi Tanjung Selor.Hal
ini dikarenakan di Kabupaten Tana Tidung belum terdapat stasiun meteorologi yang
memberikan informasi klimatologi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di
Stasiun Meteorologi Tanjung Selor pada tahun 2010 mengalami musim hujan

sepanjang tahun dengan curah hujan 2.729.4 mm atau 21 hari hujan (HH)/bulan.
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Untuk penyinaran matahari rata-rata 49 persen/bulan. Rata-rata suhu udara sepanjang
tahun 2010 adalah berkisar antara 21,4 °C - 36 °C .Sedangkan curah hujan selama
tahun 2010 berkisar antara 67,8 sampai 395 mm/bulan. Untuk kelembaban udara
tercatat relatif tinggi berkisar antara 83 persen sampai dengan 87 persen dengan rata-

rata selama tahun 2010 adalah 86 persen.

Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah hutan, karena
itu dan penggunaan lahan di Kabupaten Tana Tidung didominasi oleh sektor
kehutanan.Sekitar 59,54 % adalah hutan, baik itu hutan lindung, hutan negara,
sebagian digunakan untuk pertanian melalui pola pengelolaan konsesi.Disamping
peruntunkan tersebut, peruntukan lahan digunakan sebagai pemukiman, kawasan
konservasi, bufer zone, pusat pemerintahan, pemukiman desa, hutan lindung, dan
lain-lain.Selain digunakan kawasan pertanian dan perkebunan, lahan di Kabupaten
Tana Tidung juga digunakan sebagai pembangunan infrastruktur dan pemukiman

warga.

b. Aspek Demografi

Gambaran kondisi demografi, antara lain mencakup perubahan penduduk,
komposisi dan populasi masyarakat secara keseluruhan atau kelompok dalam waktu
tertentL; pada wilayah Kabupaten Tana Tidung. Jumlah penduduk Kabupaten Tana
Tidung berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahun 2010 tercatat sebesar 15.202
jiwa, meningkat sebesar 3,98 persen dibandingkan tahun 2009 yang berjumlah 14.620
jiwa. Pola persebaran penduduk Kabupaten Tana Tidung per kecamatan dilihat

berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduknya. Kepadatan rata-rata penduduk
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Kabupaten Tana Tidung adalah 3,15 jiwa/km2. Sedangkan untuk rasio penduduk

berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2012.

c. Sejarah Pembentukan Kabupaten Tana Tidung

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Kalimantan Timur Indonesia yang terletak pada jarak 172 km ke arah utara dan
Tanjung Selor sebagai calon Ibu Kota Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara) dengan
waktu tempuh sekitar 3 - 4 jam menggunakan transportasi darat. Ibu Kota Kabupaten
Tana Tidung sekaligus pusat pemernintahan terletak di Tideng Pale. Dalam
perencanaan pembangunan, kabupaten Tana Tidung memiliki filosofi pembangunan
daerah yang digali dari filosofi luhur nenek moyang masyarakat Tana Tidung yang
dikenal dengan Istilah “UPUNTAKA” yang melahirkan Konsep “PINEKINDI”
dimana secara filosofis merupakan dasar membangun dengan pondasi yang kokoh
dan secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut: Piawai, Indah,Ekonomis,
Intelektual, Dinamis, Mandini. Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Tana
Tidung adalah hutan, sebagai Kawasan Lindung, Kawasan Budidaya Kehutanan
(KBK), dan Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK). Sedangkan sebagian kecil
lainnya digunakan untuk pertanian melalui pola pengelolaan konsesi,pemukiman, dan

pusat pemerintahan.

Kerajaan Tidung atau dikenal pula dengan nama Kerajaan Tarakan
(Kalkan/Kalka) adalah kerajaan yang memerintah Suku Tidung di utara Kalimantan

Timur yang berkedudukan di Pulau Tarakan dan berakhir di Salimbatu. Sebelumnya
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terdapat dua kerajaan berkedudukan di Tanjung Palas. Dinasti Tengara dahulu kala
kaum suku tidung yang bermukim dipulau Tarakan, populer juga dengan sebutan
kaum Tenggara, oleh karena mereka mempunyai pemimpin yang telah melahirkan

Dinasti Tenggara.

Berdasarkan silsilah yang ada bahwa di pesisir timur pulau Tarakan yakni di
kawasan Binalatung sudah ada Kerajaan Tidung Kuno, kira-kira tahun 1076-
1156.Kemudian berpindah ke pesisir barat Pulau Tarakan yakni di kawasan Tanjung
Batu, kira-kira tahun 1156-1216.Lalu bergeser lagi, tapi tetap dipesisir barat yakni di
kawasan sungai bidang kira-kira pada tahun 1216-1394. Setelah itu berpindah lagi,
yang relatif jauh dari pulau Tarakan yakmi, ke kawasan Pimping bagian Barat dan

kawasan Tanah Kuning, yakni tahun 1394-1557.

Dalam hubungannya dengan Kesultanan Bulungan, kedua kerajaan tersebut
terdapat hubungan yang erat, sebagaimana layaknya seperti orang bersaudara karena
saling diikat oleh tali perkawinan. Meskipun demikian proses saling mempengaruhi
tetap berjalan secara halus dan tersamar, karena salah satu diantaranya ingin lebih
dominan dari yang lainnya. Dengan demikian tidak dapat dielakkan bahwa
persainganterselubung antara keduanya merupakan bahaya laten yang adakalanya
mencuat ke permukaan. Dalam hal im1 pthak penjajah Hindia Belanda cukup jeli
memanfaatkan masalah itu, maka semakin serulah hubungan keduanya,bahkan
menjadi konflik yang tajam, sehingga akhimya tergusurlah Kerajaan dari Suku kaum
Tidung tersebut.Sementara itu mencuatnya nama sebuah kabupaten baru, yaitu

Kabupaten Tana Tidung, adalah hasil dari sebuah deklarasi yang dilakukan sejumlah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43870.pdf

61

tokoh masyarakat dari sejumlah kecamatan di Kabupaten Nunukan dan Kabupaten

Bulungan.

Deklarasi yang sekaligus pembentukan presidium untuk memperjuangkan
Kabupaten Tana Tidung, waktu itu dilaksanakan pada tanggal 28 November 2002
lalu, di Kayan Restoran Hotel Tarakan Plaza. Acara yang dihadin sekitar 148 tokoh
dari berbagai etnis masyarakat Kalimantan Timur bagian Utara itu, berlangsung
dengan nuansa budaya yang sangat kental. Mulai dan pantun dalam bahasa
Tidunghingga tarian dan pakaian adat, mewamai malam pendeklarasian Kabupaten
Tana Tidung itu. Tak ketinggalan, sejumlah pejabat pemerintahan dan muspida se
Utara turut hadir dalam acara yang tema utamanya adalah mendeklarasikan keinginan
masyarakat untuk membentuk sebuah kabupaten baru yang dinamai Kabupaten Tana

Tidung.

Meski pendeklarasiannya berlangsung mulus, namun perjuangan presidium
yang disepakati malam tanggal 28 November 2002 untuk memperjuangkan
kabupaten ini, bukan tanpa hambatan. Berbagat argumen-argumen bemada kontra
muncul ketika Kabupaten Tana Tidung mulai diwacanakan.Bahkan berbagai istilah
miringpun mulai mewamnai wacana ini.Saat itu semua orang memang belum dapat
memprediksikan bagaimana kelanjutan perjuangan Kabupaten Tana Tidung ini.Meski
begitu, perjuangan semua anggota presidium ini untuk menggemakanKabupaten Tana

Tidung, nampak tak pernah surut.
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Dengan hanya personel yang kerap muncul dimedia massa, perjuangan
Kabupaten Tana Tidung inipun terus dijalankan. Awalnya,perjuangan Kabupaten
Tana Tidung ini masih nampak cukup solid. Para anggota presidium yang ada tetap
melakukan berbagai upaya untuk mensosialisasikan rencana ini.Presidium Kabupaten
Tana Tidungmelakukan upaya keras untuk mensosialisasikan dan meyakinkan
rencana pembentukan Kabupaten Tana Tidung ini kepada DPRD Nunukan dan
Bulungan saat itu. Mungkin karena Kabupaten Tana Tidung saat itu dianggap sebuah
cita-cita yang muluk-muluk, sehingga ada saja pihak-pihak tertentu yang tidak
antusias menerima wacana ini. Bahkan dalam suatu kesempatan, tim yang akan

melakukan sosialisasi, hanya berhadapan dengan beberapa orangpejabat saja.

Meski begitu, presidium Kabupaten Tana Tidung, tetap melanjutkan upaya
yang dirntis ini.Hingga akhimya keluarlah UU No. 34 tahun 2007, tentang
Pembentukan Kabupaten Tana Tidung. Kabupaten imi kemudian di sahkan oleh
Presiden RI pada tanggal 10 Juli 2007. Kabupaten Tana Tidung resmi menjadi
Kabupaten ke-10 atau Daerah Otonom ke -14 di Provinsi Kalimantan Timur, dengan
dilantiknya Penjabat Bupati Tana Tidung pada tanggal 18 Desember 2007. Kabupaten
ini memiliki luas wilayah administrast seluas 4.828,58 km?2, atau hanya 35,63 persen

dan wilayah Kabupaten Induknya.

Sebagaimana kita ketahui lahirnya Tana Tidung melalui proses dan
perjuangan yang panjang sebagali wujud pengabdian kepada masyarakat, baik
pelayanan di semua akses maupun pembangunan infrastruktur kepada wilayah yang

kurang terisolir agar kemudahan tersebut dapat memberi warna baru bagi daerah.
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Tapi perjuangan sesungguhnya benar-benar baru dimulai saat Kabupaten Tana
Tidung telah berdiri. Ketika KTT lahir Drs. H. Budiman Arifin, M.si { Bupati
Kabupaten Bulungan, induk dari Kabupaten Tana Tidung ) mengatakan banyak
pekerjaan rumah menanti setelah KTT berdini karena butuh perjuangan yang tidak
mudah. Sebagai gerakan awal proses lahirnya Kabupaten Tana Tidung, rapat perdana
pembentukan KTT secara terbatas dilaksaanakan di hotel Paradise Kota Tarakan
untuk menghadirkan tokoh-tokoh masyarakat Bulungan sebagai kabupaten induk.
KTT sempat di cap sebagai jalan untuk memenuhi ambisi politik oleh beberapa

orang.

Tidak hanya itu, penamaan Kabupaten Tana Tidung pun di anggap rawan
konflik dan sangat menonjolkan semangat kesukuan. Lahimya surat pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur tentang rencana pembentukan KTT menjadi babak baru
dalam perjuangan presidium untuk merealisasikan Kabupaten Tana Tidung. Surat itu
adalah awal nama KTT mulai masuk ke meja para wakil rakyat yang ada di DPR-RI
dan Dewan Perwakilan Daerah ( DPD ). Cahaya gairah terang juga mulai tampak
kepermukaan tanggal 31 September 2004, komisi II DPR-RI menetapkan rencana
pembentukan KTT masuk dalam agenda komisi II DPR-RI dan akan dibahas dalam
rapat paripuma anggota DPR-RI. Akhir perjuangan Team Presidium bersuka cita
karena pada rapat paripurna ke-4 tanggal 10 Agustus 2007 DPR-RI menetapkan
Kabupaten Tana Tidung menjadi Kabupaten baru di Kalimantan Timur Wilayah

Utara.
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B. Deskripsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Tana Tidung

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tana Tidung merupakan unsur pendukung tugas Bupati dibidang Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan serta Pengembangan SDM, Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM dipimpin oleh Kepala Badan yang melaksanakan tugasnya
berada dibawah dan bertanggung iawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah dibidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta
pengembangan SDM.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tana Tidung melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan Peraturan Bupati Tana
Tidung No. 37 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tana Tidung. Susunan Organisasi Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung
berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Tana Tidung Nomor 37 Tahun 2016 terdiri
dar :

1. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM;
2. Sekretariat, membawahi :
a. Subbag Perencanaan Program & Keuangan

b. Subbag Umium & Kepegawaian
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3. Bidang Mutasi, Pengadaan dan Informasi, membawabhi :
a. Subbid Mutasi dan Promosi Pegawai
b. Subbid Pengadaan dan Penilaian Kinerja Pegawai
¢. Subbid Informasi, Data dan Dokumen Pegawai
4. Bidang Pengembangan Kompetens: SDM Aparatur, membawahi :
a. Subbid Pengembangan Kompetensi
b. Subbid Penyelenggaraan Pendidikan dan latihan

¢. Subbid Analisis Kebutuhan dan Pendidikan dan latihan
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung

KEPALA BADAN

SEKRETARIAT
SUBBAG
SUBBAG UMUM PERENCANAAN
DAN KEPEGAWAIAN PROGRAM DAN
KEUANGAN
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
1 |
BIDANG MUTASI, BIDANG
PENGADAAN DAN PENGEMBANGAN
INFORMASI KOMPETENSI
SUB BIDANG SUB BIDANG
MUTASI DAN PENGEMBANGAN e
PROMOS] PEGAWALI KOMPETENSI
SUB BIDANG SUB BIDANG
PENGADAAN DAN PENYELENGGARA |
PENILAIAN KINERJA) PENDIDIKAN DAN
PEGAWAIL LATIHAN
SUB BIDANG SUB ANALISIS
INFORMASI, DATA KEBUTUHAN .
DAN DOKUMEN PENDIDIKAN DAN
PEGAWAL LATIHAN

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Tana Tidung
mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan

daerah dibidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta pengembangan SDM.
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Untuk menyelenggarakan Tupoksi sebagaimana tersebut di atas Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung mempunyai
fungsi :

1. Perumusan kebiiakan teknis dibidang kepegawaian dan pengembangan SDM
sesuai dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah;

2. Pemberian dukungan atas perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan
teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta pengembangan
SDM;

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang kepegawaian;

4. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pendidikan dan pelatihan;

5. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pengembangan SDM;

6. Pembinaan kelompok jabatan fungsional;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang tugas
dan fungsinya.

Secara khusus tupoksi serta tata keria organisasi Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM Kabupaten Tana Tidung diatur dalam Peraturan Bupati Tana
Tidung Nomor 31 Tahun 2017, seperti terlampir dalam lampiran nomor 1 sebagat
unit analisis. Dalam laporan penelitian ini yang membidangi Pendidikan dan latihan
yaitu bidang pengembangan kopetensi SDM dengan tupoksi sebagai berikut :

Bidang Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur, dipimpin oleh kepala bidang
yang mempunyai tugas merumuskan kebijakan teknis, mengoordinasikan
pelaksanaan penyusunan perencanaan program dan kegiatan, pemantauan, evaluasi

dan pelaporan kegiatan di bidang pengembangan kompetensi SDM aparatur meliputi
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perencanaan analisis kebutuhan dan evaluasi pendidikan dan latihan,
penyelenggaraan pendidikan dan latihan pegawai, pengembangan kompetensi
pegawali.

Dalam melaksanakan tugas, Bidang pengembangan kompetensi SDM aparatur
menyelenggarakan fungst :

1. Perumusan penyusunan kebijakan teknis di bidang Pengembangan
Kompetensi SDM Aparatur meliputi perencanaan analisa kebutuhan dan
evaluasi pendidikan dan latihan, penyelenggaraan pendidikan dan latihan
pegawai dan pengembangan kompetensi pegawai;

2. Pemberian dukungan, pengawasan dan pengendalian kebijakan tknis dibidang
pengembangan kompetensi SDM aparatur meliputi perencanaan analisa
kebutuhan dan evaluasi pendidikan dan latihan, penyelenggaraan pendidikan
dan latihan pegawai, pengembangan kompetensi pegawai,

3. Penyelenggaraan pengembagan kompetensi SDM  aparatur meliputi
perencanaan analisa kebutuhan dan evaluasi pendidikan dan latihan,
penyelenggaraan pendidikan dan latihan pegawai, pengembangan kompetensi
pegawai;

4. Mengordinasikan pelaksanaan penyusunan perencanaan program dan kegiatan
dibidang pengembagan kompetensi SDM aparatur meliputi perencanaan
analisa kebutuhan dan evaluasi pendidikan dan latihan, penyelenggaraan
pendidikan dan latihan pegawai, pengembangan kompetensi pegawai

5. Mengoordinasian dan kerjasama pelaksanaan seleksi jabatan;
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6. Perencanaan kebutuhan pendidikan dan latihan penjenjangan dan pendidikan
dan latihan lainnya;

7. Fasilitasi pelaksananaan pendidikan dan latihan kepemimpinan, teknis-
fngsional dan peningkatan kualifikasi pendidikan aparatur serta
pengembangan kompetensi SDM;

8. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan dibidang pengembangan
kompetensi SDM Aparatur meliputi perencanaan analisa kebutuhan dan
evaluasi pendidikan dan latihan, penyelenggaraan pendidikan dan latihan
pegawai, pengembangan kompetensi pegawai; dan

9. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala badan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bidang Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur membawahi :
1. Subbid Pengembangan Kompetensi, dipimpin oleh kepala sub bidang yang
mempunyai tugas meliputi:

a. menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis,
mengoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan pengembangan kompetensi
teknis, manajerial dan sosial serta pemerintahan;

b. menyusun standar kompetensi teknis dan manajerial;

¢. menganalisis metode yang akan digunakan dalam pengembangan
kompetensi pegawai;

d. menyusun daftar peserta penilaian kompetensi pegawai,

e. melaksanakan kegiatan penilaian kopetensi dan seleksi jabatan;
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f. menganalisis menyiapkan, memverifikasi, dan memproses administrasi
pelaksanaan pengembangan karir pegawai meliputi pendidikan dan tugas
belajar, pendidikan ikatan dinas, dan ijin belajar ;

g. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan semua kegiatan
pengembangan kompetensi pegawai; dan

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

2. Subbid Penyelenggara Pendidikan dan latihan, dipimpin oleh kepala sub
bidang yang mempunyai tugas meliputi:

a. menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis,
mengoordinasikan dan memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan
latihan struktural, teknis dan fungsional serrta pendidikan dan latihan
lainnya;

b. menyusun panduan penyelenggaraan pendidikan dan latihan structural,
teknis dan fungsional serta pendidikan dan latihan lainnya;

¢. menyiapkan bahan-bahan pendidikan dan latihan structural, teknis dan
fungsional serta pendidikan dan latihan lainnya;

d. menginventarisir, mengusulkan peserta pendidikan dan latihan struktural,
teknis dan fungsional serta pendidikan dan latihan lainnya ;

e. menyiapkan bahan rapat Tim Seleksi Peserta Pendidikan dan latihan
Instansi;

f. evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan baik pendidikan dan latihan

struktural, teknis dan fungsional serta pendidikan dan latihan lainnya;dan
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g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Bidang

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

3. Subbid Analisa Kebutuhan dan Evaluasi Pendidikan dan latihan dipimpin oleh

kepala sub bidang yang mempunyai tugas meliputi :

a.

Menytapkan bahan perumusan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis,
mengkoordinasikan, pelaksanaan dan penyelenggaraan analisa kebutuhan
dan evaluasi pendidikan dan latihan, baik pendidikan dan .latihan
struktural, teknis dan fungsional serta pendidikan dan latihan lainnya;
Melaksanakan kajian dan menyusun analisa kebutuhan dan evaluasi
pendidikan dan latihan, baik pendidikan dan latihan struktural, teknis dan
fungsional serta pendidikan dan latihan lain;

Menetapkan dan menginventarisir jenis-jenis pendidikan dan latihan
structural, teknis dan pendidikan dan latihan fungsional;

Melakukan evaluasi dan pelaporan penyusunan analisa kebutuhan dan
evaluasi pendidikan dan latihan, baik structural, teknis dan fungsional
serta pendidikan dan latihan lainnya; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung adalah dalam rangka mewujudkan misi pada

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Tana Tidung ditetapkan 6

(enam) sasaran strategis yaitu :
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1. Terciptanya Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas.

2. Terwujudnya Sistem Pelayanan Publik

3. Meningkatkan Pelayanan Administrasi Kepegawaian.

4. Meningkatnya Kelancaran Pelayanan Administrasi Perkantoran.
5. Meningkatnya Kualitas Perencanaan dan Pelaporan.

6. Meningkatkan Disiplin Sumberdaya Aparatur.

Berdasarkan uraian tersebut diatas tugas pokok dan fungsi bidang
pengembangan SDM aparatur yaitu merumuskan kebijakan teknis, mengoordinasikan
pelaksanaan penyusunan perencanaan program dan kegiatan, pemantauan, evaluasi
dan pelaporan kegiatan di bidang pengembangan kompetensi SDM aparatur meliputi
perencanaan  analisis kebutuhan dan evaluasi pendidikan dan latihan,
penyelenggaraan pendidikan dan latihan pegawai, pengembangan kompetensi
pegawai, sehingga bidang pengembangan SDM aparatur yang berkompeten dalam
pengembangan kompetensi pegawai melalui penyelenggaraan pendidikan dan

pelatihan.

C. Hasil Penelitian
1. Pendidikan dan Pelatihan dalam Peningkatan Kinerja Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung

Pendidikan dan Pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber
daya manusia, yaitu guna mengembangkan kemampuan intelektual dan

kepribadian pegawai. Oleh sebab itu untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
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pengembangan pegawai program pendidikan dan pelatihan yang sesuai diperlukan
melalui analisa jabatan agar pegawai mengetahui tujuan pendidikan dan pelatihan
yang dijalankannya. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil Pasal 1 ayat (1)
menjelaskan bahwa “Pendidikan dan pelatihan jabatan PNS adalah proses
penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan
Pegawai Negeri Siptl (PNS)”. Pendidikan dan pelatthan dapat dilaksanakan
mengacu pada informasi jabatan dimana didalam informasi jabatan tersebut telah
dihitung keahlian atau keterampilan yang harus dipenuhi oleh seorang pegawai
sebagaimana yang dilaksanakan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung (lihat tabel 4.1) yang mengacu pada

struktur keorrganisasiannya.

Tabel 4.1 Informasi Jabatan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Kabupaten Tana Tidung

No. Nama Jabatan Syarat Jabatan

Kasubbagumum dan | e Pangkat/gol : Penata Muda TK.I/1IIb

. Pendidikan : Sarjana

kepegawaian . Kursus/Pendidikan dan latihan :

- Penjenjangan : Pendidikan dan latihanpim TK.IV
- Teknis : Kebijakan Kepegawaian TOT

kepegawaian
. Keterampilan kerja : mengoperasikan komputer

Pengadministrasi » Pangkat/gol : Pengatur Il/c

Umum disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
¢ Kursus/Pendidikan dan latihan :
- Penjenjangan : Prajabatan
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- Teknis : Pendidikan dan latthan Tata Naskah Dinas,
Pendidikan dan latihan Teknis Administrasi Perkantoran,
Pendidikan dan latihan Teknis Kearsipan

Arsipanis Pelaksana

Pangkat/gol : Pengatur Il/c
Pendidikan :Diploma Kearsipan
Kursus/Pendidikan dan latihan :

- Penjenjangan : Pendidikan dan latihan Kearsipan
- Teknis : Pendidikan dan latihan Tata Naskah Dinas.

Kasubbag. Pangkat/gol : Penata Muda TK.I/1IIb
Perencanaan Pendidikan : Sarjana
Program dan Kursus/Pendidikan dan latithan :
Keuangan - Pemjemjangan : Pendidikan dan latihan Kepeimpinan
Tingkat IV
- Teknis : Kebijakan Perencanaan dan Keuangan
Bendahara Pangkat/gol : Pengatur Il/c
Pengeluaran Pendidikan :Diploma

Kursus/Pendidikan dan latihan :
- Penjenjangan : -
- Teknis : Pendidikan dan latihan Perbendaharaan.

Pengelola Perjalanan
Dinas

Pangkat/gol : Pengatur Il/c
Pendidikan : Diploma III Ekonomi Akuntansi
Kursus/Pendidikan dan latthan :

- Penjenjangan : -

- Teknis : Administrasi umum, Administrasi Keuangan

Pengadministrasi
Keuangan

Pangkat/gol : Pengatur Il/c

Pendidikan :Diploma III Ekonomi Akuntansi
Kursus/Pendidikan dan latihan :

- Penjenjangan : -

- Teknis : Administrasi umum, Administrasi Keuangan.

Penata Administrasi
Keuangan

Pangkat/gol : Pengatur II/c

Pendidikan :Diploma III Ekonomi Akuntansi
Kursus/Pendidikan dan latihan :

- Penjenjangan : -

- Teknis : Pendidikan dan latihan Perbendaharaan.

Kepala Bidang Pangkat/gol : Penata Tingkat I 11I/d

Mutasi, Pengadaan Pendidikan :Minimal Sarjana, diutamakan S2 Jurusan Ilmu
dan Informasi Sosial Administrasi Negara/Pemerintahan

Pegawai
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Kursus/Pendidikan dan latihan :
- Penjenjangan Pendidikan dan latihan Kepemimpinan
Tingkat II1 .
- Teknis : Pendidikan dan latihan Tekms Kepegawaian,
Pendidikan dan latihan Analisa Kompetensi Jabatan.
10. | Kasubbid. Pangkat/gol : Penata Muda TK.1 IIl/b
Pengembangan Pendidikan :Sarjana
Kompetensi Kursus/Pendidikan dan latihan :
- Penjenjangan Pendidikan dan latihan Kepemimpinan
Tingkat IV :
- Teknis : Kebijakan Kepegawaian TOT.
I1. | Kepala Sub Bidang Pangkat/gol : Penata Muda Tingkat I l1i/b
Analisis Kebutwhan Pendidikan :Minimal Sarjana
dan Evaluasi Kursus/Pendidikan dan latihan :
Pendidikan dan - Penjenjangan Pendidikan dan latihan Kepemimpinan
latithan Tingkat [V
- Teknis Pendidikan dan latihan Analis Kebutuhan
Pendidikan dan latihan.
12. | Kasubbid. Pangkat/gol : Penata Muda TK.1 lII/b
Penyelenggaraan Pendidikan :Sarjana
Pendidikan dan Kursus/Pendidikan dan latihan
latihan - Penjenjangan Pendidikan .dan latihan Kepemimpinan
Tingkat IV
- Teknis Pendidikan dan latihan Analisis Kebutuhan
Pendidikan dan latihan.
I3. | Penyusun  Program Pangkat/gol : Pengatur [1l/c
Penyelenggaraan Pendidikan : Diploma I1I
Pendidikan dan Kursus/Pendidikan dan Jatihan :
latihan - Penjenjangan : -
- Teknis : Pendidikan dan latihan Analis Data, Pendidikan dan
latihan Pengolah Data.
14, | Pranata  Komputer Pangkat/gol : Penata Muda IIl/a
Ahli Pendidikan :S1 Teknik Komputer/Teknik Informatika
Kursus/Pendidikan dan latihan :
- Penjenjangan : -
- Teknis : Pelatihan fungsional bidang Teknologi Komputer.
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Sumber : Dokumen Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung Tahun 2018

Dari tabel diatas diketahui dari sejumlah pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabuapten Tana Tidung belum ada yang
mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kompetensinya atau tugas pokok
dan fungsinya dibidangnya tersebut. Seperti wawancara dengan Kepala Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai berikut :

“Tujuan analisis jabatan ini sebenarnya untuk menyediakan informasi jabatan
sebagai dasar dalam penyelenggaraan manajemen kepegawaian, kelembagaan,
ketatalaksanaan, dan pengawasan, dimana didalamnya tertuang pendidikan
dan latihan yang dibutuhkan pada syarat jabatan untuk menunjang suatu
jabatan yang dibutuhkan. Dan itu dapat juga menjadi dasar didalam
merencanakan dan melaksanakan pendidikan dan latithan selaian analisis
kebutuhan pendidikan dan latihan, sebelumnya dilakukan terlebih dahulu
tahapan analisis kebutuhan diklat”.

Seperti juga diungkapkan oleh salah seorang pelaksana berikut :

“Saya belum mengikuti pendidikan dan latihan teknis yang dipersyaratkan
dalam pelaksanakan tugas  pokok dan fungsi saya”.

Demikian juga hasil wawancara dengan Kasubbid. Penyelenggara Pendidikan dan

latihan sebagai berikut :

“ Pendidikan dan latihan structural yang dipersyaratkan bagi pejabat stuktural
esselon IV seperti yang ditvangkan didalam analisa jabatan tersebut belum
saya ikuti karena belum ada panggilan mengikuti pendidikan dan latihan
tersebut disebabkan banyaknya antrian pejabat structural esselon IV yang
belum mengikuti pendidikan dan latihan tersebut .
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam analisis jabatan dan
Analisis beban kerja dapat juga menjadi acuan dalam merencanakan dan menentukan
jenis pendidikan dan latihan yang akan diprogramkan dan dari beberapa pegawai
vang diwawancara belum mengikuti pendidikan dan latihan yang dipersyaratkan

sesuai analisa jabatan dan beban kerja tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja

dilaksanakan beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam rangka perencanaan
penyelenggaraan pendidikan dan latihan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa yang dilaksanakan akan sangat dibutuhkan oleh peserta
pendidikan dan latihan dan untuk menyakinkan bahwa suatu pendidikan dan latihan
dilaksanakan berdasarkan atas kebutuhan pendidikan dan latihan yang jelas. Seperti
yang diungkap oleh Kepala Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Tana Tidung:

“Proses pelaksanaan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan antara lain

menganalisa tugas dan fungsi suatu pekerjaan, baik ditigkat individu, jabatan

maupun organisasi, mengidentifikasi permasalahan kompetensi yang timbul

baik ditingkat individu, jabatan maupun organisasi. Hasil dari analisis

kebutuhan nantinya akan dijadikan dasar pagi pemilihan program pelatihan
yang dilaksanakan.”

Secara lebih lanjut diungkap Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi SDM
Aparatur:

“Proses analisis kebutuhan lainnya yaitu menganalisis “gap kompetensi” yaitu
perbedaan antara kompetensi pekerjaan yang dilakukan dengan standar
kompetensi pekerjaan, memberikan gambaran standar kompetensi yang akan
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dicapai setelah peserta pendidikan dan latihan, dan mencan solusi terbaik dalam
perancangan/disain pendidikan dan latthan. Disamping analisis kebutuhan,
dapat juga meilhat gambaran melalui permintaan data SKPD tentang
Pendidikan dan latihan apa yang dibutuhkan pada SKPD atau instansilainnya.
Rekapitulasi inilah yang nantinya dapat dijadikan pedoman dalam mementukan
jenis Pendidikan dan latihan yang akan dilaksanakan.”

Diungkapkan juga oleh Analis Kepegawaian Ahli Sub Bidang Pengadaan dan
Penitaian Kerja Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Tana Tidung:

“ Pendidikan dan latihan ini sangat penting dalam rangka meningkatkan
kompetensi kita sehingga kita dapat bekerja secara professional dibidangnya
sesuai dengan keahlian kita sehingga data meningkatkan kinerja dan
berdampak pada pelayanan dikantor Badan Kepegawaian Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung”

Di dalam melaksanakan pendidikan dan latihan ada aspek kebijakan pelaksanaan
pendidikan dan latihan seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang

Penyelenggara Pendidikan dan latihan :

“Kebijakan pendidikan dan latihan ini diatur didalam UU Aparatur Sipil
Negara pasal 53 dalam rangka mengembangkan karir bagi PNS”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses analisis
kebutuhan pendidikan dan latihan pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung antara lain:

1) Menganalisa tugas dan fungsi suatu pekerjaan, baik ditigkat individu, jabatan
maupun organisast
2) Mengidentifikasi permasalahan kompetensi yang timbul baik ditingkat individu,

jabatan maupun organisasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43870.pdf

79

3) Menganalisis “gap kompetensi” yaitu perbedaan antara kompetensi pekerjaan yang
dilakukan dengan standar kompetensi pekerjaan

4) Memberikan gambaran standar kompetensi yang akan dicapai setelah peserta
pendidikan dan latihan, dan

5) Mencari solusi terbaik dalam perancangan/disain pendidikan dan latihan

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi :

(3

dalam melakukan perencanaan pendidikan dan latihan kita harus
menganalisa benar-benar apa kebutuhan pendidikan dan latihan yang perlu
untuk dilaksanakan di instansi sesuai kebutuhan pendidikan dan latihan
instansi dan pendidikan dan latihan yang wajib untuk dilaksanakan sehingga
tujuan pendidikan dan latihan tersebut tercapai yaitu dalam rangka
meningkatkan kompetensi dan kinerja PNS tersebut *

Hasil dari analisis kebutuhan nantinya akan dijadikan dasar pagi pemilihan
program pelatihan yang dilaksanakan. Disamping analisis kebutuhan, dapat juga
melihat gambaran melalui permintaan data SKPD tentang Pendidikan dan latihan apa
yang dibutuhkan pada SKPD atau instansilainnya. Rekapitulasi inilah yang nantinya
dapat dijadikan pedoman dalam mementukan jenis Pendidikan dan latihan yang akan
dilaksanakan. Sesuai dengan hasil wawancara diatas bahwa tahap analisis kebutuhan
pendidikan dan latihan ini memang sangat menentukan dalam menentukan hasil
pendidikan dan latihan karena pada tahap im kebutuhan pendidikan dan latihan

dianalisa dan direncanakan sesuai kebutuhan.
b. Tahap Pelaksanaan

Mekanisme penyelenggaraan pendidikan dan latihan Badan Kepegawaian

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung memiliki 2 (dua) pola
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yaitu pola pengiriman dan pola keimitraan. Seperti yang diungkap oleh Kepala Badan

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung:

“Mekanisme penyelenggaraan pendidikan dan latihan pola pengiriman adalah
mekanisme yang melakukan pengiriman pegawai yang mengikuti pendidikan
dan latihan ke lembaga penyelenggara pendidikan dan latihan sedangkan pola
kemitraan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Tana Tidung hanya meyediakan peserta berdasarkan kesepakatan
dengan lembaga penyelenggara pendidikan dan latihan”

Hal serupa pula diungkap oleh Bidang Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur;

“Untuk pelaksanaan pola pengiriman kami melakukan koordinasi dengan
Badan Pendidikan dan latihan Kalimantan Utara terkait kebutuhan Pendidikan
dan latihan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun berjalan, selanjut kami akan
penerima penawaran pendidikan dan latihan dari provinsi atau kementerian,

~ berdasarkan informasi tersebut kami akan peserta pendidikan dan latihan,
menyiapkan surat tugas dan menyampaikan bahwa peserta pendidikan dan
latihan harus membuat laporan keikutsertaan dan pertanggungjawaban
keuangan. Sedangkan untuk pola kemitraan kami berkoordinasi dengan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Kalimantan Utara fasilitas
penyelenggaraan pendidikan dan latihan, kemudian Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia  Provinsi akan menyiapkan jadwal, kurikulum
pendidikan dan latihan, narasumber/widyaswara, serta sertifikat pendidikan dan
latihan, melakukan rapat koordinasi terkait pembukaan, pengisian biodata,
proses pembelajaran, penutupan dan penyusunan laporan. yang menentukan
jadwal pelaksanaan adalah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Tana Tidung Provinsi. ”

Diungkap pula salah satu pegawai Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Tana Tidung yang pernah mengikuti pendidikan dan latihan:

“Ada dua mekanisme pendidikan dan latihan pola pengiriman adalah
mekanisme yang melakukan pengiriman pegawai yang mengikuti pendidikan
dan latihan ke lembanga penyelenggara pendidikan dan latihan, sedangkan pola
kemitraan Badan Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung hanya menyediakan peserta berdasarkan kesepakatan dengan lembanga
penyelenggara pendidikan dan latihan .Biasanya kami mendapatkan surat
pemanggilan untuk mengikuti pendidikan dan latthan dan melaksanakan
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pendidikan dan latihan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, dimotoring
kemudian memberikan masukan terhadap pelaksanaan pendidikan dan latihan”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme
penyelenggaraan pendidikan dan latihan Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung memiliki 2 (dua) pola yaitu pola
pengiriman dan pola kemitraan. Mekanisme pola pengiriman dimulai dengan
melakukan koordinasi dengan Badan Pendidikan dan latihan Provinsi Kalimanta
Utara terkait kebutuhan Pendidikan dan latihan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun
berjalan, kemudian Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dan/atau Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) terkait mendapatkan penawaran
Pendidikan dan latihan Teknis dari penyelenggara Pendidikan dan latihan, baik dari
Radan Pendidikan dan latihan Provinsi Kalimantan Utara maupun dari Kementerian
Teknis terkai, apabila diperlukan untuk dilakukan pengiriman peserta Pendidikan dan
latihan berdasarkan kajian kebutuhan Pendidikan dan latihan pada tahun berkenaan,
Bidang Pengembangan Aparatur menyampaikan surat ke OPD bersangkutan untuk
mengirimkan calon peserta Pendidikan dan latihan. OPD mengirimkan calon peserta
Pendidikan dan latihan ke Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia melalui Bidang Pengembangan Aparatur untuk mendapatkan surat tugas
mengikuti pendidikan dan latihan dimaksud beserta kontribusinya. Setelah
Pendidikan dan latihan dilaksanakan, peserta Pendidikan dan latihan wajib
menyampaikan laporan keikutsertaan dan pertanggungjawaban keuangannya ke
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia melalui Bidang

Pengembangan Aparatur. Seperrti hasil wawancara dengan staf pelaksana berikut :
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“Pola pengiriman dilakukan jika peserta pendidikan dan latihan tidak
memenuhi kuota sebanyak satu kelas , jika peserta satu kelas biasanya
pendidikan dan latihan dilaksanakan di tana tidung”.

Sedangkan pola kemitraan dimulai dengan melakukan koordinasi awal dengan
Badan Pendidikan dan latihan Provinsi Kalimantan Utara terkait fasilitasi kemitraan
penyelenggaraan pendidikan dan latihan sesuai dengan perencanaan Pendidikan dan
latihan sebagaimana yang tercantum dalam DPA SKPD Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung, dilanjutkan dengan
Badan Pendidikan dan latihan Provinsi Kalimantan Utara menyiapkan kurikulum
Pendidikan dan latihan, narasumber/widyaiswara, serta sertifikat pendidikan dan
latthan sebagaimana yang direncanakan oleh Bidang Pengembangan Aparatur Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung.
Setelah itu, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
hal ini Bidang Pengembangan Aparatur menyediakan calon peserta Pendidikan dan
latihan (berdasarkan kajian kebutuhan pendidikan dan latihan pada tahun
berkenaan),sarana, prasarana, tempat penyelenggaraan dan rincian pembiayaan
Pendidikan dan latihan. Kemudian melakukan penandatanganan Kesepakatan
Bersama antara Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Tana Tidung dan Kepala Badan Pendidikan dan latihan Provinsi
Kaltara tentang Pola Kemitraan Penyelenggaraan Pendidikan dan latihan.

Bidang Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur melakukan persiapan
dengan melakukan Rapat Koordinasi bersama Badan Pendidikan dan latihan Provinst

Kaltara terkait pembukaan, pengtsian biodata peserta, proses pembelajaran,
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penyiapan rekapitulasi biodata peserta untuk STTPP, penutupan dan penyusunan
laporan pelaksanaan. Kemudian Badan Pendidikan dan latihan Provinsi Kaltara
menentukan jadwal pelaksanaan Pendidikan dan latihan, menyampaikan surat
pemanggilan peserta ke OPD yang terkait dengan keikutsertaan Pendidikan dan
latihan (Nama peserta, jadwal dan persyaratan), melaksanakan Pendidikan dan latihan
sesuai jadwal dan ketentuan sebagaimana yang tertuang dalam kesepakatan bersama
(MOU). Terakhir Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pendidikan dan latihan. Seperti
diungkapkan oleh kepala Sub bidang analisis dan evaluasi pendidikan dan latihan
sebagai benkut :
“ Pendidikan dan latihan pola kemitraan ini dilakukan karena Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung belum memiliki badan pendidikan dan latihan yang terakreditasi seperti
yang dusyaratkan oleh Lembaga Administrasi Negara schingga dalam
melaksanakan pendidikan dan latihan kita harus bekerjasama dengan Badan
Pendidikan dan latihan yang terakreditasi sesuai dengan persyaratan yang telah
dipersyaratkan sesuai aturan yang berlaku. Biasanya kerjasama dengan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Propinsi Kalimantan Utara™.
Seperti juga diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang penyelenggara Pendidikan dan
latihan sebagai benkut :
“ Dari segi efektivitas pendidikan dan latihan dengan pola kontribusi lebih
efesien dari segi anggaran sebab kita hanya menyediakan anggaran sesuai
dengan kontribusi yang diwajibkan bagi peserta pendidikan dan latihan .
Sedangkan pendidikan dan latihan dengan pola kemitraan segala pembiayaan
kita yang menyedikan. Badan penyelenggara pendidikan dan latihan hanya
menyedian tenaga pengajar dan fasilitas pendidikan dan latihan sementara

biaya ditanggung dari badan pendidikan dan latihan penginm dalam hal ini
Badan pengembangan dan Sumber Daya Manusia”.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43870.pdf

84

Berdasarkan hasil wawancara diatas tahap pelaksanaan pendidikan dan latthan
ada dua yaitu melalui pola pengiriman dan pola kemitraan. Pola pengiriman atau
kontribusi lebih efesien dan efeltif dibandingkan pola kemitraan atau swakelola
karena dan segi pembiayaan yang digunakan untuk pembiayaan pengiriman hanya
sesuai dengan kontribusi yang ditetapkan oleh badan pendidikan dan latihan
pelaksana sedangkan pola swakelola atau kemitraan pembiayaan dibebankan

semuanya kepada badan pendidikan dan latihan pengirim.

1) Pola Pengiriman

a) Tahap Persiapan Peserta

Dalam tahapan pengiriman peserta ini ada beberapa tahap yang akan dilaksanakan

seperti yang diungkapkan salah satu pengadministrasi umum :

13

sebelum calon peserta dikirim dipastian peserta tesebut telah memenuhi
persyaratan administrasi dan teknis sesuai peratuan terlebih dahulu dan sesuai
dengan pendidikan dan latihan yang akan diikuti.

Kemudian diungkapkan juga oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi :

“Pada tahapan persiapan pengiriman ini calon peserta diseleksi dahulu oleh Tim
Seleksi Pendidikan dan latihan Instansi kemudian diperoleh daftar yang
memenuhi persyaratan sesuai dengan pendidikan dan latihan yang dituju
kemudian kita daftarkan nama calon peserta pendidikan dan latihan tersebut ke
Badan Pendidikan dan latihan yang akan bekerjasama dengan kita™.

Peserta Pendidikan dan latihan Teknis memenuhi persyaratan :
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(1) PNS yang dipersiapkan dalam rangka memenuhi persyaratan kompetensi untuk
memantapkan tugas-tugas pekerjaan teknis yang terkait dengan pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bersangkutan, sehingga mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara professional.

(2) Peserta Pendidikan dan latihan Teknis dapat diikuti oleh Pejabat Struktural
maupun Pejabat Fungsional sesuai dengan jabatan masing-masing untuk
memenuhi tuntutan pekerjaan, maupun untuk mengembangkan kompetensi dan
memenuhi persyaratan Pendidikan dan latihan Fungsional yang lebih tinggi.

(3) Peserta Pendidikan dan latihan Teknis bersifat selektif dan merupakan penugasan
dengan memperhatikan pengembangan karier PNS yang bersangkutan.

(4) Peserta Pendidikan dan latihan Teknis ditetapkan oleh masing-masing Instansi

atau unit kerja, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Dapat diambil kesimpulan pada pola pengiriman bahwa tahap persiapan perlu
dilakukan dalam rangka mempersiapkaﬁ calon peserta yang akan mengikuti
pendidikan dan latihan yang memenuhi persyaratan yang diisyaratkan bagi peserta
pendidikan dan latihan dimaksud, dapat juga memperhitungkan sejauh mana
persiapan yang harus disiapkan termasuk periapan akomodasi, transportasi , anggaran
dan lain-lain yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan dan latihan.

b) Tahap Persiapan Panitia

Pada tahap ini panitia mempunyai tugas seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub

Bidang Penyelenggara Pendidikan dan latihan sebagai berikut :
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“ Panitia dibentuk berdasarkan Surat Keputusan yang ditandatangani oleh Bupati
dan setelah itu barulah panitia melaksanakan tugasnya seperti yang tertian
didalam lampiran Surat Keputusan tersebut”.

Panitia melakukan persiapan sebagaimana berikut :

(1) Mengecek dan mengumpulkan persyaratan peserta pendidikan dan latihan untuk
masing-masing program pendidikan dan latihan.

(2) Menyiapkan administrasi calon peserta pendidikan dan latihan

(3) Membuatkan Surat Tugas untuk calon peserta pendidikan dan latihan

(4) Untuk pelaksanaan pendidikan dan latihan diserahkan sepenuhnya kepada

Instansi Penyelenggara Pendidikan dan latihan.

Panitia perlu dipersiapkan dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan dan latihan
agar kegiatan dapat dilaksanakan terarah dan terukur sesuai perencanaan pendidikan
dan latihan. Dimana panitia pelaksana telah memiliki tugas dan fungsinya masing-
masing dalam menjalankan tugas, jadi kegiatan pendidikan dan latihan diharapkan

dapat berjalan dengan lancar.

2) Pola Kemitraan

a) Tahap Persiapan Peserta

Calon Peserta Pendidikan dan latihan memenuhi persyaratan:

(1) PNS yang dipersiapkan dalam rangka memenuhi persyaratan kompetensi untuk

memantapkan tugas-tugas pekerjaan yang terkait dengan pekerjaan Pegawai
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Negeri Sipil (PNS) yang bersangkutan, schingga mampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara professional.

(2)  Peserta Pendidikan dan latihan dapat diikuti oleh Pejabat Struktural maupun
Pejabat  Fungsional sesuai dengan jabatan masing-masing untuk
mengembangkan kompetensi dan memenuhi tuntutan pekerjaan, maupun untuk
memenuhi persyaratan Pendidikan dan latihan yang lebih tinggi.

(3)I Peserta Pendidikan dan latihan bersifat selektif dan merupakan penugasan
dengan memperhatikan pengembangan karier PNS yang bersangkutan.

4) Peserta Pendidikan dan latihan ditetapkan oleh masing-masing Instansi atau

unit kerja, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Seperti hasil wawancara dengan kepala sub bidang pengembangan kompetensi

berikut :

“Pada tahap persiapan pola kemitraan ini kami mempersiapkan segala
sesuatunya baik administrasi, anggaran, panitia, termasuk melakukan seleksi
jika itu memang dibutuhkan™.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tahap
persiapan pada pola kemitraan ini juga perlu dilakukan sehubungan dengan adanya
beberapa persiapan yang perlu dipersiapkan sehingga pelaksanaan pendidikan dan
latihan dapat berjalan dengan baik dan tidak ada hal yang kurang dan hasil tidak

maksimal tercapai karena kurangnya persiapan.

b). Tahap Persiapan Panitia

unit kerja, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
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(1) Peserta

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

()

(g)

2
(a)

Mengecek dan mengumpulkan persyaratan peserta pendidikan dan latihan untuk
masing-masing program pendidikan dan latihan.

Menyusun konsep surat edaran untuk menjaring peserta pendidikan dan latihan
dari masing-masing OPD.

Menyebarkan surat edaran tentang penyelenggaraan pendidikan dan latihan

untuk mendapatkan calon peserta Pendidikan dan latihan dari OPD.

Menyusun daftar calon peserta Pendidikan dan latihan yang masuk dan
selanjutnya diserahkan kepada Tim Seleksi Peserta Pendidikan dan latihan
Instansi yang terdiri dari pengelola Pendidikan dan latihan dan pejabat terkait
dengan pengembangan pegawai.

Hasil seleksi calon peserta selanjutnya menjadi dasar untuk pemanggilan
peserta.

Dalam hal peserta terpilih/terseleksi berhalangan mengikuti Pendidikan dan
latihan, maka dapat digantikan oleh calon peserta cadangan yang minimal 10 %
dari jumlah peserta yang ditentukan.

Mendokumentasikan hal-hal yang terkait dengan data peserta.

Widyaiswara

Setiap Instansi yang menyelenggarakan Pendidikan dan latithan wajib
mendayagunakan seoptimal mungkin Widyaiswara dan narasumber di
lingkungan Instansi yang bersangkutan dengan memperhatikan kompetensi

Widyaiswara dan narasumber yang bersangkutan.
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(b) Instansi Penyelenggara Pendidikan dan latihan dapat pula mendayagunakan
widyaiswara dan narasumber dari Instansi lain, atau tenaga kependidikan dan
latihanan lainnya yang sesuai dengan kompetensi atau keahlian yang
dibutuhkan Pendidikan dan latihan Teknis dengan memperhatikan ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh Instansi Pembina.

(3) Kurikulum

(a) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tana Tidung mengecek kurikulum, silabi dan Rancang Bangun Pembelajaran
Mata Pendidikan dan latihan (RBPMD) mata pendidikan dan latihan yang akan
diselenggarakan kepada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Kalimantan Utara.

(b) Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung mengecek ketersediaan bahan ajar, modul atau naskah pegangan peserta
pada masing-masing mata pendidikan dan latihan.

(c) Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung menyampaikan informasi bahwa terkait kurikulum disesuaikan dengan
analisis kebutuhan pendidikan dan latihan untuk penyesuaian antara materi dan

praktek.

(4) Sarana dan Prasarana
(a) Sarana Pendidikan dan latihan disiapkan sesuai dengan tujuan, sasaran program

dan materi Pendidikan dan latihan yang bersangkutan.
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(b) Jenis dan jumlah sarana Pendidikan dan latihan ditetapkan oleh Instansi

(c)
(d)

()
(a)

Penyelenggara. Sebelum penyelenggaraan Pendidikan dan latihan dimulai
Panitia Penyelenggara mengecek kesiapan sarana dan pfasarana Pendidikan dan
latihan, antara lain : Kursi dan meja dalam keadaan bersih, Pengaturan tempat
duduk peserta, White board dalam keadaan bersih, Spidol (marker) dan
penghapus sudah tersedia, Sarana Alat Pandang Dengar dan perlengkapannya
sudah tersedia (LCD & bolam, Mic ), Lembar Balik ( flipchart dan
penyangganya), Lakban, gunting, penggaris, kertas, Alat penyejuk
ruangan/ventilasi yang memadai sudah di atur, Sarana prasarana kesehatan
(ruang periksa, obat-obatan, tenaga medis dan para medis) apakah sudah
tersedia. Bagl penyelenggara yang belum memiliki dapat bekerjasama dengan
klinik atau puskesmas terdekat)

Menyiapkan dan membagikan buku atau bahan ajar.

Instansi/Unit kerja Instansi yang belum memiliki sarana Pendidikan dan latihan
dapat bekerjasama dengan lembaga teknis yang memiliki sarana dan prasarana
yang sesuai dengan standar.

Pembelajaran

Sebelum proses pembelajaran dimulai penyelenggara pendidikan dan latihan
memeriksa kesiapan bahan ajar. Mengecek kehadiran peserta dan
Widyaiswara/Tenaga pengajar. Apabila widyaiswara berhalangan hadir maka
dapat diganti dengan jadwal mata pendidikan dan latihan yang lain dengan

memperhatikan sekuensi mata Pendidikan dan latihan .
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(b) Apabila Pendidikan dan latihan memerlukan benchmarking Panitia harus

menyiapkan semua terkait administrasi, transportasi dan akomodasi.

(6) Ketatausahaan

Ketatausahakan yang diperlukan adalah ;

(a)

(b)

(©

(d)

(e)
(f)

Membuat surat pemberitahuan pelaksanaan pendidikan dan latihan kepada
seiuruh SKPD dan permintaan nama-nama calon peserta.

Nama-nama calon peserta yang telah dikumpulkan harus diseleksi sesuai
persyaratan yang ditentukan dan di undang/dipanggil untuk mengikuti
Pendidikan dan latihan melalui Telepon Nota Pemanggilan Peserta (isi
pemanggilan dilengkapi dengan persyaratan administrasi yang harus dibawa,
waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan, perlengkapan yang harus dibawa).
Mengadakan Rapat Widyaiswara/Tenaga Pengajar, menyiapkan Buku Panduan,
dan Jadwal Pendidikan dan latihan .

Panitia menyiapkan Form Bio Data Widyaiswara/Tenaga Pengajar dan Bio Data
Peserta .

Panitia menyiapkan daftar hadir Widyaiswara/Tenaga Pengajar dan Peserta.
Panitia menyiapkan Surat Pemyataan Kesediaan Mengikuti Pendidikan dan
latihan Teknis untuk diisi dan ditandatangani oleh Calon Peserta Pendidikan

dan latihan.
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(7) Pengorganisasian

Pengorganisasian yang perlu dipersiapkan adalah ;

(a) Pembentukan Panitia Penyelenggara Pendidikan dan latihan. Dalam kepanitiaan
dijelaskan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing anggota yang terlibat
dalam kepanitiaan.

(b) Upacara Pembukaan dan Upacara Penutupan

. . Mengkonfirmasi siapa yang akan membuka kegiatan pelaksanaan
pendidikan dan latihan
ii. Pejabat/undangan lainnya
iii. Membuat Undangan
iv. Dokumentasi
v. Menyiapkan konsumsi/Snack
vi. Menyiapkan laporan
vii. Menyiapkan Pidato/Sambutan
viii. Menugaskan pembawa Acara/MC
iXx. Petugas yang membawa Baki
x. Petugas/pelaksana acara (wakil peserta, pemimpin lagu, pembaca doa)
xi. Menyiapkan teks Do’a, Susunan Acara Pembukaan/Penutupan).
xil. Menyiapkan ruangan upacara, podium, palu, baki, alas baki.
xin. Memastikan peralatan elektronik (Mic dll) siap pakai.

xiv. Menyiapkan acara pembukaan/penutupan.
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{8) Kecuangan
Pada tahap pembiayaan sangat menentukan penyelenggaraan suatu pendidikan dan
latihan seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Penyelenggara Pendidikan
dan latihan :
“ Untuk tahap keuangan atau pembiayaan pendidikan dan latihan dilaksanakan
sesuai anggaran yang telah tertuang didalam dokumen pelaksanaan anggaran
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia kabupaten Tana
Tidung, semuanya sudah diatrur didalamnya”
Administrasi yang dilakukan oleh Panitia seperti :
(a) Honorarium Widyaiswara/tenaga pengajar disesuaikan DPA.
(b) Biaya pelaksanaan fasilitasi
(c) Honorarium Panitia disesuaikan dengan ketentuan DPA
(d) Penggandaan bahan ajar
{e) Pembayaran konsumsi
{f) Pembayaran sewa tempat
(g) Pembayaran lainnya
{h) Pemegang kas kecil untuk pembayaran hal- hal yang tidak terduga
Demikian juga halnya disampaikan oleh bendahara pengeluaran sebagai berikut :
“ Pembiayaan pendidikan dan latihan itu dilaksanakan sesuai pos-pos yang
tersedia dalam anggaran pelaksanaan pendidikan dan latihan yang tertuang
dalam dokumen pelaksanaan anggaran Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia kabupaten Tana Tidung, diluar
pembiayaan yang tertuang didalamnya tidak dapat dibiayai, makanya saat
perencanaan kegiatan harus direncanakan sebaik-baiknya, sehingga semua
tercover pembiayaannya”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

pembiayaan itu sangat penting, jika tidak dilakukan penganggaran pembiayaan maka
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kegiatan pendidikan dan latihan tidak dapat dilaksanakan. Dan perencanaan
penganggaran harus dilaksanakan sebaik-bainya sehingga tidak ada pembiayaan yang

terlewatkan saat pelaksanaan .

¢. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
1) Peserta

Dalz;rn tahap pelaksanaan pembelajaran peserta merupakan salah satu unsur
utamanya, bagaimana pendidikan dan latihan dapat dilaksanakan jika tidak ada
pesertanya, namun peserta yang dimaksud disini adalah peserta yang telah memenuhi
persyaratan dan kualifikasi yang dimaksudkan dalam ketentuan pendidikan dan
latihan yang akan diikuti oleh peserta.

a) Panitia penyelenggara melaksanakan registrasi penerimaan peserta 1 (satu) hari
sebelum pelaksanaan pendidikan dan latihan.

b) Menerima dan mencek persyaratan peserta, membuat daftar hadir serta merekap
data peserta sebagai bahan laporan pembukaan dan bahan pembuatan STTPP
untuk disampaikan kepada Badan Pendidikan dan latihan.

¢) Bio Data Peserta diketik sesuai yang telah ditetapkan dan dilengkapi dengan pas
photo berwarna:

(1) latar belakang warna merah

(2) pakaian baju putih pria pakai dasi, wanita baju putih dan bagi yang mernakai
jilbab warna hitam

(3) ukuran pas foto 4 x 6 sebanyak 2 (dua) lembar

(4) ukuran pas foto 3 x 3 sebanyak 3 (tiga) lembar
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d) Panitia membuat rekap tingkat kedisiplinan peserta sebagai bahan penilaian,
dilengkapi dengan catatan sikap dan perilaku selama mengikuti pendidikan dan

latihan, tingkat keikutsertaan serta tingkat keaktifan dalam proses pembelajaran.

Seperti wawancara dengan kepala sub bidang penyelenggara pendidikan dan latihan

berikut :

“pada tahap pelaksanaan pendidikan dan latihan ini sebelumnya panitia
melakukan pesiapan pelaksanaan yaitu melakukan registrasi sehari sebelum
pelaksanaan atau sebelum acara pembukaan pendidikan dan latihan
dilakukan, hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah kehadiran
peserta secara pasti sebagai bahan laporan pelaksanaan pendidikan dan
latihan oleh ketua atau panitia penyelenggara pendidikan dan latihan. Pada
saat registrasi ini panitia mengecek segala kelengkan dan persyaratan yang
diisyaratkan didalam persyaratan mengikuti pendidikan dan latihan
dimaksud.”

Dari hasil wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap
pelaksanaan pembelajaran ini peserta merupakan salah satu unsur penunjang yang
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan latihan, jika peserta
tidak memenuhi kuota dengan sendirinya pendidikan dan latihan tidak bida
dilaksanakan, dan sebelum melaksanakan kegiatan peserta pendidikan dan latihan
harus melakukan registrasi sebelumnya dengan menyampaikan persyaratan yang

diisyaratkan untuk mengikuti pendidikan dan latihan tersebut.

2) Widyaiswara/Tenaga Pengajar
Dalam pembelajaran juga unsur yang mutlak harus ada yaitu adanya tenaga pengajar
atau widyaiswara yang tugasnya memberikan pembelajaran dan materi kepada

peserta dengan materi pembelajaran masing-masing sesuai jadwal yang telah
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ditentukan panitia atau penyelenggara pendidikan dan latihan. Dalam proses

penyelenggaraan pendidikan dan latihan yang harus dilaksanakan panitia :

a) Mencatat kehadiran Widyaiswara dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

b) Menanyakan apakah Widyaiswara/Tenaga Pengajar menyiapkan bahan ajar,
modul atau naskah yang perlu digandakan oleh penyelenggara.

c) Panitia membagikan formulir evaluasi Widyaiswara/Tenaga Pengajar serta
membantﬁ menyediakan bahan/peralatan yang diperlukan untuk kelancaran
Pendidikan dan latihan.

d) Panitia memantau pelaksanaan kurikulum dalam proses pembelajaran.

Seperti diungkapkan oleh salah satu pelaksana pendidikan dan latihan sebagai berikut

“ Widyaiswara/pengajar tugasnya hanya mengajar sesuai dengan materi yang
telah ditentukan pada jadwal pembelajaran, dan widayiswara itu nanti
dievaluasi juga oleh peserta dan penyelenggara pendidikan dan latihan tentang
performa ,cara mengajar, sikap dan lain sebagainya seorang widyaiswara”

Dan pernyataan tersebut dapat diberi kesimpulan bahwa Widyaiswara sebagai
tenaga pendidik memiliki peran dan fungsi yang sangat menentukan kualitas setiap
kegiatan Pendidikan dan latthan. Widyaiswara tidak hanya berfungsi mengajar,
mendidik dan melatih dalam arti sempit tetapi juga berfungsi sebagai fasilitator,
moderator, konsultan, dinamisator, inspirator, peneliti dan bahkan harus mampu
scbagal pemimpin dan pengayom serta pelayan. Artinya widyaiswara memiliki peran

sangat penting dalam mewujudkan kualitas pembelajaran pada suatu pendidikan dan
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latihan. Sementara kualitas pembelajaran merupakan sebagai penentu dari kualitas

pendidikan.

3) Penyelenggara

Penyelenggara Pendidikan dan latthan yang dimaksud disini yaitu lembaga yang
ditetapkan oleh Lembaga Administrasi Negara untuk menyelenggarakan pendidikan
dan latihan seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan
Kompetensi :

Untuk pelaksanaan pola pengiriman kami melakukan koordinasi dengan
Badan Pendidikan dan latihan Kalimantan Utara terkait kebutuhan Pendidikan
dan latthan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun berjalan, selanjut kami
akan menerima penawaran pendidikan dan latihan dari provinsi atau
kementerian, berdasarkan informasi tersebut kami akan menyiapkan peserta
pendidikan dan latihan, menyiapkan surat tugas dan menyampaikan bahwa
peserta pendidikan dan latthan harus membuat laporan keikutsertaan dan
pertanggungjawaban keuangan. Sedangkan untuk pola kemitraan kami
berkoordinasi dengan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Kalimantan Utara fasilitas penyelenggaraan pendidikan dan latihan, kemudian
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi akan menyiapkan
jadwal, kurikulum pendidikan dan latihan, narasumber/widyaswara, serta
sertifikat pendidikan dan latihan, melakukan rapat koordinasi terkait
pembukaan, pengisian biodata, proses pembelajaran, penutupan dan
penyusunan laporan. yang menentukan jadwal pelaksanaan adalah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung Provinsi.
Penyelenggara pendidikan dan latihan disini yaitu Badan Pendidikan dan
latihan yang telah mendapat akreditasi dari Lembaga Administrasi Negara
sebagai lembaga penyelenggara pendidikan dan latihan, dan jika sudah
terakreditasi berarti lembaga pendidikan dan latihan tersebut telah memiliki
kredibilitas dalam menyelenggarakan pendidikan dan latihan baik dari segi
sumber daya menusianya yaitu widyaiswara, sarana prasarana yang memadai,
kurikulum yang telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.”

Masalah kebijakan penyelenggara ini juga diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang

Penyelenggara Pendidikan dan latthan :
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* Kebijakan Penyenggara pendidikan dan latihan ini diatur dalam PP No 18
Tahun 2016 tentang perangkat daerah dimana pendidikan dan latihan
merupakan unsur penunjang usrusan pemerintah yang menjadi kewenangan
daerah kabupatn/kota, meliputi kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan.”

Berdasarkan wawancara tersebut penyelenggara pendidikan dan latihan mempunyai
tugas :

a) Program Pendidikan dan latihan harus dilaksanakan oleh Lembaga Pendidikan
dan latihan yang terakreditasi .

b) Lembaga yang memiliki kewenangan mengakreditasi lembaga Pendidikan dan
latthan adalah Lembaga Administrasi Negara sebagai Instansi Pembina
Pendidikan dan latihan PNS.

¢) Penyiapan program pendidikan dan latihan diselenggarakan berdasarkan rencana
kebutuhan nyata dalam rangka peningkatan kinerja instansi/unit kerja instansi
yang bersangkutan

d) Program pendidikan dan latihan dapat diselenggarakan secara klasikal dan non
klasikal.

€) Program pendidikan dan latihan diselenggarakan oleh masing-masing instansi
atau bekerja sama dengan instansi pemerintah lainnya, Perguruan Tinggi,
lembaga-lembaga pendidikan, baik pemerintah maupun swasta didalam negeri
maupun diluar negeri dengan memperhatikan kompetensi dan azas manfaat
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi/unit kepja instansi yang
bersangkutan.

Adapun tugas-tugas penyelenggara adalah ;

a) Memantau aktifitas peserta selama proses pembelajaran berlangsung
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b) Memberikan informasi yang dibutuhkan peserta

c) Memberitahukan jika terjadi pertukaran Widyaiswara/Narasumber atau waktu
pembelajaran dan hal-hal lainnya

d) Merekapitulasi Evaluasi Widyaiswara/Tenaga Pengajar Agar pelaksanaan
pendidikan dan latihan dapat terselenggara dengan baik maka di dalam

penyelenggaraan ditunjuk petugas monitoring.

Petugas Monitoring bertugas mengecek sarana dan prasarana pendidikan dan latihan,

antara lain :

a) Pengaturan tempat duduk peserta tergantung kebutuhan atau metode
pembelajaran

b) White board/papan tulis dalam keadaan bersih

¢) Tersedianya spidol, penghapus, lakban, gunting, flipchar, kertas HVS , kabel
gulungan, dll

d) Mendistribusikan bahan ajar/naskah pegangan peserta

€) Menyediakan form bio data Widyaiswara/Fasilitator/tenaga pengajar

f) Menyediakan daftar hadir peserta

g) Menyediakan proyektor, laptop, microphone, wirwless, baterai

h) Mengatur suhu ruangan dan pencahayaan ruang belajar

i) Memantau ketersediaan konsumsi

j) Menyediakan kebutuhan Widyaiswara/Tenaga Pengajar (kamar tempat

menginap/ beristirahat ).
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyelenggara pendidikan dan
latihan yaitu Lembaga Pendidikan dan latihan Pemerintah yang merupakan satuan
organisasi pada Departemen Lembaga Pemerintah Nondepartemen, Kesekretariatan
Lembaga Tertinggi, Tinggi Negara dan Perangkat Pemerintah Daerah yang bertugas
melakukan pengelolaan Pendidikan dan latihan. Pengelolaan Pendidikan dan latihan
merupakan proses - kegiatan berupa perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pengendalian m;niton'ng dan evaluasi dengan fujuan untuk meningkatkan

kompetensi/ kemampuan PNS.

Tujuan tersebut akan terwujud apabila fungsi-fungsi menejemen pendidikan
dan latihan (POAC) beralan secara integral dan holistik sehingga kegiatan
pendidikan dan pelatihan dapat direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan secara
efektif dan efisien oleh seluruh pemangku kebijakan baik pejabat struktural,
fungsional dan staf lembaga pendidikan dan latihan.

Pada setiap lembaga pendidikan dan pelatihan minimal terdapat dua hal utama
yang terkait dalam pengelolaan pendidikan dan latihan yaitu;

a) Bagian Program dan Evaluasi
Tugas dan fungsi bagian Program dan Evaluasi adalah ; membuat perencanaan
kegiatan pendidikan dan latihan, menyusun kurikulum, melaksanakan evaluasi.

b) Bagian Penyelenggaraan Pendidikan dan latihan
Bagian penyelenggara bertugas sebagai penanggungjawab terselenggaranya
kegiatan pendidikan dan latihan mulai dari persiapan, pelaksanaan dan

pengendalian.
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d. Tahap Evaluasi

Evaluasi pendidikan dan latihan dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di massa mendatang, serta pengukuran
kepuasan atau penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Hal ini sesuai dengan
pemyataan Kepala Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Tana Tidung yang mengatakan:

“Setelah pendidikan dan latihan dilaksanakan Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung akan
melaksanakan evaluasi pendidikan dan latihan antara lain mengenai materi
pendidikan dan latihan, pengetahuan atau pehaman widyaswara terhadap
topik, kemampuan widyaswara dalam membawakan maten, kemampuan
widyaswara dalam memahami masalah peserta, penampilan widyaswara, serta
sarana dan prasarana dengan tujuan hasil evaluasi akan dijadikan
pertimbangan untuk pelaksanaan pendidikan dan latihan kedepannya”

Hal serupa pula diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Analisis dan Evaluasi
Pendidikan dan latihan yang mengatakan bahwa;

“Selain evaluasi mengenai materi pendidikan dan latihan, pengetahuan atau
pchaman widyaswara terhadap topik, kemampuan widyaswara dalam
membawakan materi, kemampuan widyaswara dalam memahami masalah
peserta, penampilan widyaswara, serta sarana dan prasarana, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung juga melakukan evaluasi terhadap perserta pendidikan dan latihan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah peserta pendidikan dan latihan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pendidikan dan latihan dan sebagai
bahan tindak lanjut untuk melaksanakan pendidikan dan latihan selanjutnya”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan latihan mengatakan bahwa:
“Ya, benar. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pendidikan dan latihan

saya mengikuti tahapan evaluasi berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan
dan latihan”
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Berdasarkan hasil wawancara adapun katergori evaluasi pada Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung antara
lain mengenai materi pendidikan dan latihan, pengetahuan atau pehaman widyaswara
terhadap topik, kemampuan widyaswara dalam membawakan materi, kemampuan
widyaswara dalam memahami masalah peserta, penampilan widyaswara, serta sarana
dan prasarana. Selain dari sisi penyelenggaraan evaluasi juga dilakukan pada peserta
pendidikan dan latihan, ukuran keberhasilan peserta pendidikan dan latihan
tergantung syarat penilaian pada masing-masing jenis pendidikan dan latihan yang
diikuti.

e. Tahap Pelaporan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung yang mengatakan
bahwa:

“Setelah pendidikan dan latihan dilaksanakan Badan Kepegawaian

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung akan

melaksanakan pelaporan penyelenggaraan pendidikan dan latihan kepada

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Kalimantan Utara”.
Hal serupa pula diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi
SDM Aparatur yang menyatakan bahwa:

“Sistematika laporan pendidikan dan latihan terdin dari Pendahuluan yakni

latar belakang, dasar Hukum, Tujuan dan Sasaran, dan Penanggung Jawab

(Kepanitiaan). Pada BAB 11 yakni PELAKSANAAN terdapat penjabaran atas

Peserta, Menurut Golongan/Pangkat, Menurut Jenis Kelamin, Menurut

Instansi/SKPD, Menurut Pendidikan, kemudian penjabaran tentang Tenaga

Pengajar, Kurikulum/Mata Pendidikan dan latihan, Waktu Pelaksanaan,

Metode Pendidikan dan latihan, Biaya Pelaksanaan. Dan pada BAB 11l yaitu
mengenai hasil dari Evaluasi Peserta yang Berisikan Hasil Akhir, Kualifikasi
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Kelulusan Peserta, STTTPP, Evaluasi Widyaswara/Tenaga Pengajar dan
Evaluasi Penyelenggaraan dan terakhir PENUTUP berupa Kesimpulan.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahut bahwa tahap pelaporan
merupakan tahapan akhir dan merupakan bahan yang akan dijadikan dasar

pelaksanaan pendidikan dan latihan selanjutnya.

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan dan
Pelatihan

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

Dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung
terdapat faktor pendukung. Faktor pendukung tersebut akan berpengaruh terhadap
berlangsungnya kegiatan pendidikan dan pelatihan pegawai yang dilaksanakan Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung Dari
hasi]l pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, yang menjadi faktor
pendukung dalam terlaksananya pendidikan dan pelatihan pegawai yaitu adanya
dukungan dari pemerintah, motivasi tinggi dari peseta pendidikan dan latihan,
narasumber yang berkompeten dibidangnya, lingkungan berlajar yang kondusif, serta
sarana dan prasarana yang memadai seperti yang diungkap oleh Kepala Badan

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung

“Adanya dukungan dari pemerintah yaitu Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Provinsi Kalimantan Utara dan Kementerian, narasumber yang
berkompeten dibidangnya, motivasi peserta pendidikan dan latihan yang
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tinggi, lingkungan pembelajaran yang nyaman, dan sarana prasarana yang
memadai.”

Hal serupa juga diungkap oleh Kepala Sub Bidang Perencanaan dan Keuangan:

“Faktor pendukungnya dukungan dari pemerintah baik pemerintah tingkat
kabupaten dalam hal ini tim anggaran dacrah, motivasi peserta pendidikan dan
latihan yang luar biasa, tempat belajar yang nyaman, narasumber yang
berkompeten dan profesional dibidangnya serta fasilitas yang mendukung.”

Kemudian dukungan kebijakan factor mendukung pelaksanaan pendidikan dan
latihan seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pengembangn Kompetensi

sebagai berikut :

“ Kebijakan yang mendukung pelaksanaan pendidikan dan latihan ini adalah
PP 11 Tahun 2017 tentang manajemen PNS , mewajibkan sctiap PNS
mengikuti pendidikan dan latihan minimal 20 JP dalam setahun, semua sudah
diatur disitu”

Seperti ditambahkan juga oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi

sebagai berikut :

*“ ..dalam program pengembangan kompetensi Pemerintah Popinsi Kalimantan
Uara melalui edarannya nomor : 893.5/9039/SJ sesuai arahan Menteri Dalam
Negeri menghimbau Pemerintah Kabupaten/Kota dapat melakukan program
pengembagan kompetensi yaitu melalui pendidikan dan Jatihan *

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dari
kegiatan pendidikan dan latihan Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Tana Tidung yaitu adanya dukungan pemerintah
kabupaten,provinsi dan pusat,motivasi peserta pendidikan dan latihan yang tinggi,
narasumber yang berkompeten dibidangnya, lingkungan belajar yang nyaman serta

sarana prasarana yang memadai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43870.pdf

105

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Selain Faktor pendukung, pelaksanaan suatu kegiatan juga terdapat faktor
penghambat dalam jalannya kegiatan pendidikan dan pelatihan (pendidikan dan
latthan) pegawai. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, yang
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan pegawai yaitu
waktu dan biaya. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung Kabupaten Tana
Tidung:
“sebenarnya kegiatan pendidikan dan latihan ini berjalan lancar, kalau faktor
penghambatnya kurangnya waktu pendidikan dan latihan yang benar-benar
sempurna, jadwal pelaksanaan tidak sesuai rencana dan juga pendidikan dan
latihan yang dilaksanakan diluar kota membutuhkan waktu untuk perjalanan
jauh dan biaya yang besar, semakin lama pendidikan dan latihannya semakin
besar biaya yang dibutuhkan”
Hal serupa juga diungkap oleh Kepala Sub Bidang Pengembangan Kompetensi SDM
Aparatur:
“Faktor penghambatnya yaitu masalah waktu pelaksanaan, ini kan saling

berhubungan dengan biaya, nanti kalau waktunya lebih lama tentu biaya untuk
pelaksanaannya akan lebih mahal.”

Demikian juga disampaikan oleh Pranata Komputer Ahli :

“Pendidikan dan latihan im sebenarnya sangat efektif dalam meningkatkan
kompetensi seseorang, namun itu tergantung dari manusianya lagi apakah
niatnya serius mengikuti pendidikan dan latihan. Kalau programnya itu sudah
bagus apalagi pelaksanaannya dekat sehingga tidak memerlukan biaya yang
banyak. Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dan latihan ya tergantung
orangnya dan programnya apakah memang betul-betul dilaksanakan sesuai
dengan standar materi/program suatu pendidikan dan latihan atau hanya
sekedar belajar saja.”
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Seperti halnya seorang Pelaksana juga menyatakan :

Sebenarnya saya ingin sekali mengikuti Pendidikan dan latihan untuk
Pengembangan Kompetensi bidang saya ke yang lebih lagi tapi setiap tahun
Pendidikan dan latihan yang diselenggarakan tidak ada yang mengakomodir
bidang saya karena tidak semua pendidikan dan latihan dapat diakomodir oleh
Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung sehubungan dengan keterbatasan anggaran yang ada di Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung,
sehingga saya tidak bisa mengembangkan kompetensi saya”

Demikian juga oleh Kepala Sub Bidang Analisis Pendidikan dan latihan :

“ Pendidikan dan latihan ini memang bagus untuk dikuti guna meningkatkan
kinerja namun standar pelaksanaan pendidikan dan latihan ini sangat mahal,
memerlukan anggaran yang lumayan besar baik menggunakan pola
kontribusi maupun swakelola. ”

Demikian juga di sampaikan oleh Kepala Sub Bidang Penyelenggaraan Pendidikan
dan latihan

“ Memang penyelenggaraan pendidikan dan latihan i1tu memerlukan waktu
yang banyak sebab itu sesuai dengan aturan pelaksanaan pendidikan dan
latihan yang telah dituangkan didalam pedoman pelaksanaan pendidikan dan
latihannya. Tergantung pendidikan dan latihan apa yang akan dikuti dan
semuanya telah diatur sesuai dengan peraturan yang perlaku karena tujuan
pendidikan dan latihan itu sendirikan kita ketahui dalam rangka meningkatkan
kompetensi dibidang masing-masing sehingga diharapkan jika sudah memiliki
kompetensi dapat menunjukkan kinerja yang baik pula™

Faktor internal dan ekternal diuraikan sebagai berikut.

1) Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi siswa yang sedang belajar.
Faktor internal dapat diuraikan menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut. 1)
Faktor jasmaniah, antara lain kesehatan siswa dan cacat tubuh yang berpengaruh
pada kegiatan belajar. 2) Faktor psikologis, antara lain minat, bakat, kecerdasan
perhatian, kesiapan kematangan, motif, dan sebagainya. 3) Faktor kelelahan,

kelelahan yang dimaksud dapat berupa kelelahan jasmani atau kelelahan rohani.
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Istirahat dan berolahraga menjadi solusi yang baik untuk mengatasi kelelahan
jasmani. Kelelahan rohani dapat di atasi dengan beribadah.

2) Faktor eksternal Faktor cksternal adalah faktor yang mempengaruhi siswa yang
berasal dan luar individu. Faktor eksternal lebih condong kepada lingkungan.
Faktor eksternal dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagai berikut: 1) Faktor
keluarga, faktor keluarga dapat dijabarkan misalnya seperti perhatian dari orang
tua, latar belakang lingkungan yang ada dikeluarga, keadaan ekonomi, cara orang
tua mendidik, dan lainnya, 2) Faktor sekolah, terdin atas kurikulum yang ada di
sekolah, metode belajar yang diterapkan di sekolah, hubungan guru dengan siswa,
hubungan siswa dengan teman-teman di sekolah, fasilitas sekolah, dan lain-lain,
3) faktor masyarakat, terdiri dari bagaimana siswa berhubungan dengan

lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor
penghambat dari kegiatan pendidikan dan latihan yaitu waktu dan biaya untuk
kegiatan pendidikan dan latihan, karena keduanya saling berkaitan.

Slameto (2003:54-55) menyatakan bahwa keberhasilan yang diperoleh individu
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor

pengaruh dari diri sendiri, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi dan luar .
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D. Pembahasan
1. Peningkatan kualitas SDM  Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung Melalui Pendidikan dan

Pelatihan

Pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga Indonesia tanpa terkecuali,
baik itu anak-anak, remaja, orang dewasa bahkan lansia. Sesuai amanat UU Dasar
Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.
Perubahan ketentua. Namun pada kenyataanya banyak orang yang menganggap bahwa
pendidikan hanya diperuntukkan bagi anak-anak dan remaja. Padahal pendidikan itu
tidak mengenal usia asalkan mereka masih memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan. Pendidikan tidak hanya di dapat melalui pendidikan formal yang sering
disebut sekolah, akan tetapi pendidikan bisa di dapat dimana saja misalnya di
lingkungan informal yang bersumber dari keluarga, masyarakat dan lingkungan di
sekitar tempat tinggal kita. Di dalam lingkungan kerja pun seorang karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung tetap akan. mengalami proses pendidikan,

dengan tujuan agar dapat meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik lagi.

Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang teratur yang dilakukan dengan
sadar dan tidak mengikuti peraturan yang tetap dan ketat” (Mustofa Kamil, 2010: 25).
Pendidikan non formal berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguatan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap yang meliputi pendidikan kecakapan hidup serta pendidikan

keterampilan dan pelatihan kerja. Pendidikan luar sekolah sebagai salah satu bentuk
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pendidikan yang menekankan pada adanya sisi praktis pendidikan yang inspiratif-
pragmatis, salah satunya vyaitu adanya kurikulum yang menekankan pada
penyelenggaraan pendidikan dan latihan. Pendidikan dan latihan sebagai salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan dalam meningkatkan kualitas manusia menjadi
lebih aktif dan kreatif. Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung
menyelenggarkan pendidi};an dan pelatihan. Adapun pelaksanaan program meliputi
beberapa tahap yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan
tahap pelaporan.
a. Tahap Analisis Kebutuhan
Pengertian analisis kebutuhan pendidikan dan latihan yaitu suatu proses yang

sistematis dalam mengidentifikasi ketimpangan antara sasaran dengan keadaan nyata
atau diskrepansi antara kinerja standar dan kinerja nyata yang penyelesaiannya
melalui pelatihan. Atau “suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk menemukan
adanya suatu kesenjangan pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan” (Modul Pengelola Pendidikan dan
latihan, Puspendidikan dan latihan Pegawai Dep. Transmigrasi dan PPH). Mengapa
pentingnya melakukan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan antara lain:
1) Karena masalah kinerja;

Permasalahan ini merupakan klasik yang senantiasa hadir pada sebuah organisasi

atau lembaga, rendah kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersifat

internal misalnya situasi dan kondisi kejiwaan seseorang, pengetahuan dan

keterampilan dan lain sebagainya. Sedangkan yang bersifat eksternal misalnya
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keadaan lingkungan, situasi ekonomi politik dan lain sebagainya. Rendahnya
kinerja baik pegawai atau lembaga perlu ditangani secara serius agar eksistensi
tetap dalam keadaan baik.

2) Inovasi Sistem dan Iptek Baru
Tidak bisa dipungkiri inavasi atau perkembangan sistem dan iptek baru semakin
hari semakin meningkat- baik kualitas dan kuantitas. Oleh karenanya perlu
diantisipasi secara tepat, sehingga tidak berdampak negatif bagi
lembaga/organisasi, sehingga muncul apa yang dinamakan broken organization
{(kehancuran organisasi}). Dengan demikian dapat menjadi alasan penting mengapa
perlu dilakukan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan.

3) Kegiatan Rutin dan Pengembangan
Kegiatan rutin dapat menyebabkan kejenuhan bagi pegawai, oleh karena itu perlu
adanya solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan pengembangan. Model
pengembangan yang bagaimana yang tepat untuk mengatasi permasalahan itu.
Jawabannya yaitu dengan melakukan identifikasi dulu melalui analisis kebutuhan
pendidikan dan latthan. Adapun tujuan melakukan analisis kebutuhan pendidikan

dan latihan, antara lain adalah sebagai berikut:

a) Dasar penvusunan program pelatihan (data dan informasi yang diperoleh
dalam pelaksanaan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan akan digunakan
untuk menyusun program pendidikan dan latihan).

b) Sebagaimana pedoman organisasi dalam merancang bangun program

pendidikan dan latihan. Diskrepansi kompetensi yang ditemukan pada saat
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analisis kebutuhan pendidikan dan latithan akan diuabah menjadi tujuan
pendidikan dan latihan dalam proses rancang bangun program.

c¢) Sebagai masukan bagi organisasi untuk tindak lanjut kegiatan dan menentukan
prioritas program.

d) Menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja. Pegawai yang sehari-han
hanya mengerjakan pekerjaan rutin dari itu ke itu saja, dalam waktu tertentu
akan mengalami kebosanan. Kalau sudah bosan, maka produktivitasnya akan
menurun. Tapi dengan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latihan ini akan
ditemukan hal-hal yang dapat dilakukan untuk menjaga tingkat
produktivitasnya, misalnya perlu penyegaran dalam bidang-bidang tertentu.
Begitu juga dengan pegawai yang menghadapi pekerjaan baru atau hal-hal
baru, melalui analisis kebutuhan pendidikan dan latihan akan ditemukan hal-
hal apa saja yang belum dikuasainya, sehingga dapat diisi, yang berarti
diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitasnya.

¢) Menghadapi kebijakan baru. Dengan adanya kebijakan baru, pegawai atau
petugas yang melaksanakannya akan dibekali informasi mengenai hal tersebut
apabila mereka belum memahaminya.

f) Menghadapi tugas-tugas baru. Tugas baru memerlukan kompetensi baru juga.
Dan melalui analisis kebutuhan pendidikan dan latihan akan diketahui sejauh
mana tugas baru itu dipahami dan yang belum dipahami sechingga dapat

dijadikan prionitas kebutuhan pelatihan.
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Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan melakukan penilaian kebutuhan

pendidikan dan latihan adalah:

1) Program-program pendidikan dan latihan yang disusun sesuai dengan kebutuhan
organisasi, jabatan maupun individu setiap pegawai.

2) Menjaga dan meningkatkan motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan, karena
program pelatihan yang diikuti sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian
akan meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pelatihan.

3) Efisensi biaya organisasi, karena pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Jadi biaya yang tidak sedikit yang dikeluarkan untuk
pelatihan tidaklah sia-sia.

4) Memahami penyebab timbulnya masalah dalam organisasi, karena pelaksanaan
penilaian kebutuhan pelatihan yang tepat dan efektif, tidak saja akan menemukan
masalah-masalah  yang  ditimbulkan oleh  diskrepansi  kompentensi
pegawai/pekerja. Dalam hal ini kesenjangan pengetahuan, keterampilan dan
sikap, tapi juga dapat menemukan penyebab masalah yang disebabkan oleh unsur-
unsur atau fungsi-fungsi manajemen yang lain, misalnya oleh keterbatasan sarana
yang ada, prasarana yang kurang mendukung, metode kerja yang kurang tepat,
terbatasnya anggaran yang tersedia untuk itu, perencanaan yang kurang matang,

koordinasi yang tidak mantap dan lain sebagainya.

Berdasarkan sistem model organisasi, umumnya tingkatan kebutuhan pendidikan dan

latihan dapat bedakan menjadi 3 (tiga) tingkat kebutuhan pendidikan dan latihan:
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1) Kebutuhan pendidikan dan latihan pada tingkat organisasi
Pada bagian manakah/umt kerja manakah yang masih perlu pendidikan dan
latihan

2) Kebutuhan pendidikan dan latihan pada tingkat jabatan
Pada kebutuhan pendidikan dan latihan tingkat jabatan, kita akan mendeteksi
pula pengetahuan, keterampilan dan sikap apa yang masih diperfukan untuk
melaksanakan fungsi, tugas.dan tanggung jawab dari suatu jabatan (occupations).

3) Kebutuhan pendidikan dan latihan pada tingkat individual
Dalam menentukan kebutuhan pendidikan dan latihan individual harus didahului
dengan penetapan kebutuhan pendidikan dan latihan organisasi dan kebutuhan
pendidikan dan latihan jabatan, sehingga dapat menetapkan siapa-siapa yang
memerlukan pendidikan dan latihan dan pendidikan dan latihan apa yang
diperlukannya. Untuk mengungkapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap apa
yang diperlukan individu-individu pemegang jabatan dari organisasi
bersangkutan. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator kebutuhan pelatihan dapat dijumpai di setiap bagian dalam orgamsasi,
walaupun nanti penyelesaian bisa melalui pendidikan dan latthan maupun non
pendidikan dan latihan. Dan kebutuhan pelatihan bisa berada pada setiap tingkat
dalam organisasi, mulai dar tingkat organisasi, jabatan dan tingkat individu
pegawai. Ada pendekatan yang bisa dilakukan dalam analisis kebutuhan

pendidikan dan latihan:

a) Ditimjau dari orang yang melakukan: teknik intuitif dan ulasan kepemimpinan
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b) Atas dasar analisis data sekunder: studi pustaka dan analisis jabatan

¢) Focus Group (Focus Group adalah upaya penelusuran kebutuhan pendidikan
dan latihan secara kualitatif bertujuan untuk memusatkan pikiran pada
kebutuhan materi pendidikan dan latihan apa dalam satu kelompok sasaran
penelurusan pendidikan dan latihan) dan Nominatif Group (Teknik
Pendekatan Nominatif adatah penelusuran yang memusatkan pada materi
pendidikan dan latihan yang diunggulkan dalam kelompok penelusuran).

d) DIF Analysis, pada dasarnya analisis ini mendasarkan pada Analisis Jabatan
(Job Analysis) yang diikuti dengan mencan tingkat KESULITAN (D =
Ditficulties); tingkat KEPENTINGAN (I = Importancy) dan tingkat
KESERINGAN (F = Frequency). Berdasarkan tingkat-tingkat tersebut dicari
dari analisis jabatan yang paling DIF.

€) Model penilaian diskrepansi kompetensi adalah selisih antara kinerja orang
yang menduduki suatu jabatan dengan kinerja yang dituntut oleh organisasi.
Suatu jabatan yang diduduki menutut adanya kemampuan/Kompetensi Kerja

Standar (KKS). Berikut tahapan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan:

(1) Perumusan Masalah (Focusing}
Sebelum melakukan analisis kebutuhan pendidikan dan latihan, terlebih
dahulu tentukan konteks fokus kegiatan. Dalam kegiatan ini hal-hal yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
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(a) Siapa yang menginginkan dan tidak menginginkan penyelesaian masalah
yang ada. Masalah-masalah yang ada biasanya dapat dijumpai dalam
analisis kinerja?

(b) Solusi apa yang diharapkan dalam pemecahan masalah. Solusi dalam hal
ini dapat berupa training atau non training?

(c) Siapa sumber informasi, misalnya atasan, pemangku jabatan, staf,
pelanggan atau bahkan data sekunder seperti laporan, hasil kerja, surat
kabar dan lain sebagainya?

(d) Catatan dan bukti apakah yang dibutuhkan dalam pengumpulan bahan
Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latihan?

(e) Seberapa besar bantuan organisasi terhadap kegiatan Analisis Kebutuhan
Pendidikan dan latihan tersebut? Dan organisasi mana yang terkait dalam
pelaksanaan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latithan ini. Dan data
tersebut dapat dipergunakan dalam penentuan kegiatan selanjutnya.

(2) Perumusan Tujuan (Formulating Objectives)

Setelah menentukan konteks fokus kegiatan di atas, selanjutnya tentukan

tujuan kegiatan (formulating objective). Dalam tahapan ini analisis kebutuhan

dikat menetapkan tujuan kegiatan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latihan.

Misalnya apakah tujuan tersebut nanti untuk tingkat organisasi (organization

level), tingkat pemangku jabatan (occupation level) atau tingkat pekerja

(individual level). Apabila menyangkut pemangku jabatan tertentu yang perlu

diperhatikan adalah kinerja optimal atau pengetahuan apa yang diharapkan

dikuasai oleh pemangku jabatan tersebut, uraian tingkat kemampuan yang
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dimiliki pekerja saat ini, bagaimana tanggapan mereka terhadap perubahan
sistem baru ini, apakah penyebab permasalahan serta solusi apa yang
disenangi. Bahan-bahan yang ada dapat dipergunakan untuk menyusun tujuan
kegiatan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latihan yang akan dipergunakan
sebagal pedoman dalam langkah selanjutnya. Tanpa tujuan yang jelas maka
hasil yang akan diperoleh tidak optimal.
(3) Pengembangan Instrumen (Managing and Methods)

Setelah tujuannya ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan
metode dan peralatan yang akan digunakan dalam Analisis Kebutuhan
Pendidikan dan latihan, misainya wawancara, observasi lapangan, survey
melalui kuesioner. Setelah menentukan hal tersebut maka langkah selanjutnya
adalah membuat instrumen yang akan digunakan dalam pengumpulan data,
baik berupa pedoman wawancara, pedoman observasi lapangan maupun
kuesioner untuk survai lapangan. Pedoman interviu untuk kegiatan Analisis
Kebutuhan Pendidikan dan latihan dengan pendekatan berbeda akan berbeda
pula tergantung data apa yang akan dikompulkan. Dalam pembuatan pedoman
interview maupun pedoman observasi, juga perlu mengetahui siapa yang
menjadi responden kita dan bagaimana latar belakangnya.

(4) Pengumpulan Data (Collecting Data)

Setelah metode dan peralatan disiapkan, langkah selanjutnya adalah
pengumpulan data. Data yang akan dikumpulkan bisa data primer maupun
data sekunder. Data sekunder bisa berupa laporan (mingguan, bulanan atau

tahunan), kebijakan pimpinan, struktur organisasi serta masalah-masalah yang
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dihadapi oleh organisasi. Data primer adalah data yang langsung didapat dari
hasil wawancara, observasi atau survei. Dan jenis data yang dikumpul
hendaknya sudah jelas betul sebelum mengumpulkan data.
(5) Pengolahan Data (Data Analysis)
Tahapan analisis data ini dilakukan apabila data yang diperlukan telah
terkumpul. Berdasarkan data -sekunder atau data primer yang terkumpul ini
selanjutnya dilakukan analisis sesuai dengan teknik atau pendekatan yang
digunakan, karena berbeda teknik analisis datanya. Analisis data im1 dimulai
dani tabulasi data terlebih dahulu.

. (6) Penafsiran Hasil (Interpreting Result)
Interpretasi dan formulasi kesimpulan hasil analisis data dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpengaruh. Namun hasil
interpretasi ini belum bisa langsung diterima, tetapi harus dikonfirmasi dulu

dengan pihak-pihak terkait.

(7) Pelaporan (Reporting)

Tahap terakhir dari rangkaian kegiatan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan
latihan adalah pelaporan dan formulasi kesimpulan mengenai hasil analis
kebutuhan pendidikan dan latihan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam
pembuatan laporan Analisis Kebutuhan Pendidikan dan latihan adalah sebagai

berikut:

(a)Siapa yang akan membaca dan menggunakan hasil analisis
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(b)Apa saja informasi yang harus masuk dalam laporan
(c)Bagaimana hasil itu akan dilaporkan
{d)Apa yang perlu dilakukan untuk membantu audience memahami laporan

(e)Kapan laporan dikerjakan sampai selesai.

Disamping hal-hal tersebut di atas maka dalam pelaporan perlu

memperhatikan prinsip-prinsip pelaporan sebagai berikut:

a. Kejelasan audience

b. Ruang lingkup informasi

c. Standar interpretasi

d. Kejelasan laporan

e. Ketepatan waktu laporan

f. Diseminast laporan

g. Dampak temuan

h. Keterbukaan dan kejujuran

i. Terbuka untuk umum

J- Seimbang

k. Kejelasan obyek kegiatan

1. Konteks analisis

m. Kejelasan tujuan dan prosedur
n. Keabsahan sumber informasi
o. Kesimpulan logis

p. Obyektif tentang laporan
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Sebagai kesimpulan, analisis kebutuhan pendidikan dan latihan sebagai suatu konsep
sudah banyak diketahui. Akan tetapi, analisis kebutuhan pendidikan dan latihan
sebagai suatu ilmu terapan dan terlebih lagi sebagai persyaratan utama penyusunan
program masih sangat jarang dilaksanakan atau bahkan belum pernah dilaksanakan

sama sekali (Puspendidikan dan latihan Bandung, 2014)

b. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan pendidikan dan latihan tidak sama pada setiap lembaga,
oleh karena itu perlu disusun suatu program pelatihan sebagaimana dikemukakan
oleh Lynton dan Pareek dalam Swasta (2012:2), yaitu:

1) Menentukan kebutuhan pelatihan, yang merupakan tahapan awal yang harus
ditentukan, apa yang paling mendesak dan paling relevan dibuthkan oleh peserta
pelatihan, termasuk didalamnya mempersiapkan instruktur.

2) Menata tujuan pelatihan, hal ini dapat dijadikan dasar untuk menentukan langkah-
langkah yang perlu dilakukan seorang instruktur, yang selanjutnya dapat dijadikan
tolak ukur untuk mengevaluasi keberhasilan program pelatihan.

3) Menyusun program pelatihan untuk ménentukan tingkat capaian.

4) Melaksanakan pelatihan, sebelurn mulai diadakan pelatihan terlebih dahulu harus
memih metode yang digunakan dalam pelatihan, kemudian baru dilaksanakan
setelah tahapan itu, kedua, ketiga benarbenar siap.

5) Evaluasi pelatihan, bertujuan untuk melihat berhasil tidaknya suatu pelatihan

secara efektif dan efisien.
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¢. Tahap Evaluasi

Evaluasi pelatthan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan dalam program pelatihan. Evaluasi pelatihan lebih
difokuskan pada peninjauan kembali proses pelatihan dan menilai hasil pelatihan
serta dampak pelatihan. Evaluasi pelatihan memiliki fungsi sebagai pengendali proses
dan hasil program pelatihan sehingga akan dapat dijamin suatu program pelatihan
yang sistematis, efektif dan efisien. Evaluasi pelatthan mencoba mendapatkan
informasi mengenai hasil-hasil program pelatihan, juga memasukkan umpan balik
dari peserta pelatihan yang sangat membantu dalam memperbaiki pelatihan tersebut.
Dalam “forum Program pelatihan” M.Nasrul (2009 : 39) mengemukakan tujuan
evaluasi pelatihan diantaranya : (1) menemukan bagian-bagian yang tidak mencapai
tujuan /keberhasilan, serta bagian-bagian pelatihan mana yang kurang berhasil,
sehingga dapat dibuat langkah-langkah perbaikan; (2) memberi kesempatan kepada
peserta untuk menyumbangkan pemikiran saran serta penilaian terhadap efektivitas
program pelatihan yang dilaksanakan; (3) mengetahui sejauh mana dampak kegiatan
pelatihan terutama yang berkaitan dengan terjadinya perilaku dikemudian hart. ; (4)
Identifikasi kebutuhan pelatihan untuk merancang dan merencanakan kegiatan
pelatihan selanjutnya.
Selanjutnya M. Nasrul (2009:42) mengemukakan bahwa komponen-komponen yang
perlu dievaluasi dalam evaluasi pelatihan antara lain meliputi:
1} Pencapaian Tujuan dan Ketepatan Tujuan
Dalam evaluasi hendaknya dilakukan pengumpulan informasi yang berkaitan dengan

pencapaian tujuan dan ketepatan tujuan. Artinya yaitu bahwa apakah pelatihan
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tersebut telah mencapai tujuan yang diharapkan dan apakah tujuan tersebut tepat

sesuai dengan kebutuhan pelatihan.

2) Tsi atau Materi Pelatihan

Dalam evaluasi akhir hendaknya dilakukan pengumpulan informasi yang berkaitan
dengan isi atau materi pelatihan yang dibahas selama pelatihan berlangsung; yaitu
antara lain apakah materi yang dibahas se;uai dengan tujuan, apakah materi pelatihan

terlalu sederhana, terlalu sulit, terlalu teoritis dan lain sebagainya.

3) Fasilitator Pelatihan

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah pengumpulan informasi tentang ‘fasilitator”
yang membantu proses terjadinya kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini perlu
dilakukan pengumpulan informasi yang menfangkut tentang keterampilan fasilitator,
kemampuan fasilitator dalam memfasilitasi pelatihan. Hal-hal yang perlu dievaluasi

antara lain meliputi:

(a) Penguasaan dan kemampuan menggunakan metoda partisipatif,

(b) Penguasaan dan pemahaman terhadap materi pelatihan,

(c) Kemampuan melakukan komunikasi dan interakasi dengan peserta secara
efektif,

(d) Kerjasama team fasilitator,

(e) Kemampuan penggunaan media dan sarana pelatihan secara efektif

(H Peserta pelatihan
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Pengumpulan informasi tentang peserta perlu juga dilakukan dalam evaluasi akhir
untuk mengetahui tingkat partisipasi peserta, perasaan peserta, kerjasama peserta
dengan peserta yang lain, kerjasama dengan fasilitator. Disamping itu, hal yang tidak
kalah pentingnya adalah kriteria peserta, apakah peserta yang terlibat dalam pelatihan
sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana ditetapkan dalam kerangka acuan

pelatihan, dan lain-lain.

4) Metodologi Pelatihan/ Efektifitas Pelatihan

Evaluasi pelatihan juga perlu mengumpulkan informasi tentang penggunaan dan
pemanfaat metoda dan efektifitasnya. Apakah metoda yang dipergunakan mampu
mendorong keterlibatan peserta, apakah metoda yang dipergunakan cocok dengan
tujuan yang diharapkan, apakah metoda yang dipergunakan sesuai dengan sifat isi
materi pelatihan.

5) Penyelenggaraan Pelatihan

Penyelenggaraan pelatihan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelatihan yang
seringkali diabaikan. Pada umumnya, evaluasi penyelenggaraan lebih berfokus pada

aspek logistik. Hal-hal yang perlu dievaluasi antara lain meliputi:

(a) Komunikasi, yaitu bagaimana pemberitahuan atau undangan dipersiapkan oleh
pihak Ujian, merupakan salah satu jenis evaluasi penyelenggara, apakah
undangan jelas dan disertai dengan informasi yang dibutuhkan, biasanya

dilengkap: dengan Kerangka Acuan Pelatihan.
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{(b) Sarana dan Prasarana Pendukung pelatihan yang meliputi tempat pelatihan,
baik untuk diskusi pleno maupun untuk diskusi kelompok, konsumsi,
akomodasi, ketersediaan dan kesiapan bahan bahan yang diperiukan untuk

peserta dan fasilitator, kepanitiaan dan lain-lain.

Pendidikan dan pelatihan adalah proses kegiatan pembelajaran antara
pengalaman untuk mengembangkan pola perilaku seseorang dalam bidang
pengetahuan, ketrampilan atau sikap untuk mencapai standar yang diharapkan
(Robinson dalam Atmodiwirio, 2002:32). Siagian (2009:183), berpendapat bahwa
manfaat dan penyelenggaraan program pelatihan, antara lain : (1) peningkatan
produktivitas kerja organisasi , (2) terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan
dan bawahan, (3) terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
tepat, (4) meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi dengan
komitmen organisasional yang lebih tinggi, (5) mendorong sikap keterbukaan
manajemen melalui penerapan gaya manajenal yang parsitipatif, (6) memperlancar
jalannya komunikasi yang efektif dan (7) penyelesaian konflik secara fungsional.
Pendidikan dan pelatihan merupakan hal penting yang harus dilakukan karena
tuntutan pekerjaan dan jabatan sebagai akibat dari perubahan situasi dan kondisi
kerja. Adapun langkah — langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan pelatihan,
antara lain : (a) penentuan kebutuhan, (b) penentuan sasaran, (c) penetapan isi
program, (d) identifikasi prinsip —~ prinsip belajar, (¢) pelaksanaan program, (f)

identifikasi manfaat dan (g) penilaian pelaksanaan program.
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Setiap program pendidikan dan latihan tentu memiliki tujuan akhir agar para
alumni pendidikan dan latthan mampu menerapkan hasil pembelajarannya di tempat
kerja. Dengan kata lain, kompetensi yang dipelajari oleh peserta selama pendidikan
dan latihan kemudian akan dia terapkan di unit kerjanya. Teori yang menganalisis
tentang sejauhmana pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta berbagai kemampuan
yang dipelajari peserta selama pendidikan dan latihan dan kemudian dia terapkan di
tempat kerja / pekerjaan disebut dengan transfer hasil pendidikan dan latihan /
pelatihan (transfer oftraining) (Simamora, 1997 dalam Rusmulyani, 2015). Baldwin
& Ford, (1988:64) dalam Rusmulyani (2015) menyatakan bahwa “positive transfer of
training is the degree to which trainess effectively apply the knowledge, skills, and
attitude gained in a training context to the job”. Sedangkan, Broad & Newstrom,
(1996) dalam Rusmulyani (2015) mendefinisikan transfer of training sebagai “the
effective and continuing application, by trainees to their jobs, of the knowledge and
skills gained in training both on and off the job. Dua definisi ini menunjukan bahwa
konsep transfer hasil pendidikan dan latthan merujuk pada sejauhmana alumni
pendidikan dan latihan mampu secara efektif dan berkelanjutan menerapkan
kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang diperolehnya selama
pendidikan dan latihan ke dalam pekerjaanya sehari — hari. Terdapat tiga
kemungkinan kemungkinan transfer hasil pendidikan dan latithan di tempat kerja,
yaitu: 1) transfer yang positif, dimana hasil pendidikan dan latihan mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai; 2) transfer yang negatif, yaitu hasil pendidikan dan

latihan justru menurunkan kinerja pegawai dibanding kinerja sebelumnya; 3) transfer
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yang netral, yaitu hasil pendidikan dan latihan tidak mempengaruhi kinerja pegawai
sama sekali.

Keberhasilan suatu program pendidikan dan latihan tidak hanya berdasarkan
dan berhenti pada aktivitas perencanaan yang telah menetapkan target dan capaian
serta tujuan tertentu, dan sudah dilaksanakannya program pendidikan dan latihan
tersebut. Namun, perlu upaya — upaya lanjutan berupa kajian dan evaluasi agar pada
masa yang akan datang kualitas penyelenggaraan suatu pendidikan dan pelatihan
akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Produk suatu proses pendidikan dan
pelatihan adalah berupa output atau alumni peserta pelatihan, sedangkan manfaat
produk lebih lanjut adalah berupa outcome, yaitu bagaimana pengaruh pelatihan
terhadap kinerja nyata seorang peserta pendidikan dan latihan. Sebagai upaya
mengetahui hasil atau manfaat nyata svatu program pendidikan dan pelatihan maka
perlu dilakukan evaluasi pasca pendidikan dan latihan, yaitu suatu upaya untuk
mengetahui hasil atau manfaat nyata suvatu program pendidikan dan pelatihan.
Evaluasi pasca pendidikan dan latihan adalah salah satu fungsi dalam tahapan kontrol
dalam suvatu proses manajemen penyelenggaraan pendidikan dan latihan (Badan
Pendidikan dan latihan DIY, 2013). Menurut Hamalik (2005 : 133) menjelaskan
bahwa program pasca pelatihan adalah suatu program pembinaan ketenagaan yang
dilaksanakan melalui pendidikan dan latihan melekat, berlangsung secara terus
menerus. Karena itu program pasca pelatihan seyogianya merupakan bagian integral
dari keseluruhan program pelatihan.

Evaluasi pasca pendidikan dan latihan atau disebut dengan transfer hasil

pendidikan dan latihan memfokuskan analisisnya pada kajian tentang sejauhmana
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dampak program pendidikan dan latihan terhadap peningkatan kinerja pegawai dan
organisasi. Secara lebih spesifik, evaluasi pasca pendidikan dan latithan ingin
mengetahui sejauhmana peserta pendidikan dan latihan menerapkan kompetensi yang
dikuasainya ketika kembali ke tempat kerja dan kemudian dapat memperbaiki kinerja
organisasinya. Dalam konteks manfaat pendidikan dan latihan, sejauhmana dampak
program pendidikan dan iatihan itu bagi ' peningkatan kinerja organisasinya.
Mekanisme dan prosedur evaluasi pasca pendidikan dan latthan adalah sebagai
berikut : (1) antara enam sampai dengan dua belas bulan setelah penyelenggaraan
pendidikan dan latihan berakhir, dilakukan evaluasi pasca pendidikan dan latihan
untuk mengetahui dan mengukur tingkat pemanfaatan alumni pendidikan dan latihan
dalam jabatan struktural, perkembangan perubahan yang telah dilaksanakan; rencana
perubahan yang akan dilaksanakan; tingkat peningkatan kinerja alumni dan tingkat
peningkatan kinerja instansi unit organisasi alumni, (2) evaluasi pasca pendidikan dan
latihan dilaksanakan oleh penyelenggara pendidikan dan latihan bekerjasama dengan
unit kepegawaian instansi, (3) hasil evaluasi pasca pendidikan dan latihan
disampaikan oleh penyelenggara kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Alumni,
Pimpinan Instansi Alumni, Instansi Pembina Pendidikan dan latihan dan Instansi
Pengendali Pendidikan dan latihan, (4) Instansi Pembina Pendidikan dan latihan
menggunakan hasil evaluasi pasca pendidikan dan latihan sebagai masukan untuk
penyempumaan program pendidikan dan latihan selanjutnya (Perkalan No. 12 Tahun
2013).

Sesuai dengan Keputusan Kepala LAN No. 193/X1II10/6/2001 tentang

pedoman umum Pendidikan dan latihan Jabatan PNS, evaluasi pendidikan dan latihan
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merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dan latihan untuk
mengetahui perkembangan pelaksanaan dan tingkat capaian kinerja penyelenggaraan
pendidikan dan latihan. Kegiatan evaluasi ini mencakup obyek evaluasi sebagai
berikut: 1) kurikulum; 2) peserta; 3) widyaiswara; 4) pembiayaan pendidikan dan
latihan; 5) sarana dan prasarana pendidikan dan latihan; 6) penyelenggara; 7) bahan
pendidikan dan latihan; 8) metode pendidikan dan latihan; 9) jangka waktu
pendidikan dan latithan. Merujuk pada kebijékan 'pendidikan dan latihan tersebut,
kegiatan evaluasi pendidikan dan latihan saat ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kegiatan pokok yaitu: {(a) evaluasi terhadap peserta pendidikan dan latihan, yang
meliputi aspek sikap dan prilaku peserta yang meliputi unsur disiplin, kepemimpinan,
kerjasama, dan prakarsa, dan aspek penguasaan materi / akademis berupa hasil ujian
tertulis dan penilaian widyaiswara terhadap peserta. Hasil evaluasi terhadap peserta
ini akan menjadi penentu keputusan kelulusan peserta dalam pendidikan dan latihan
tersebut, dan (b) evaluasi terthadap kinerja penyelenggaraan pendidikan dan latihan
untuk mengetahui sejauhmana efektifitas penyelenggaraan pendidikan dan latihan.
Evaluasi ini umumnya dilakukan terhadap kinerja widyaiswara / pengajar,
evaluasi terhadap pelayanan panitia, evaluasi terhadap sarana dan prasarana termasuk
akomodasi dan konsumsi selama pendidikan dan latihan. Secara umum, evaluasi
dalam tahapan ini ingin mengetahwi apakah peserta puas dengan kinerja
penyelenggaraan pendidikan dan latihan. Dengan demikian, lembaga pendidikan dan
latihan yang menyelenggarakan berbagai jenis pendidikan dan latihan, baik
pendidikan dan latihan substantif, fungsional, prajabatan dan kepemimpinan masih

fokus kepada evaluasi penyelenggaraan pendidikan dan latihan saja dan belum
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banyak menganalisis dan mengkajt bagaimana hasil pendidikan dan latihan
kepemimpinan bagi PNS yang telah menghabiskan anggaran yang besar. Untuk itu,
evaluasi pasca pendidikan dan latihan harus memberikan data kepada masyarakat
sejauhmana anggaran yang digunakan untuk pendidikan dan latihan tersebut

memberikan manfaat untuk peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat.
d. Tahap Pelaporan

[aporan merupakan tahap akhir dari kegiatan pendidikan dan pelatihan, Satu
minggu setelah berakhirnya pendidikan dan pelatihan, instansi penyelenggara
pendidikan dan pelatihan diwajibkan menyusun laporan tentang penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan. Laporan disampaikan kepada eselon I, atasan langsung
yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tersebut, dan
kepada instansi pembina fungsional pendidikan dan latihan. Kewajiban untuk
menyampaikan laporan itu tertuang dalam surat keputusan panitia penyelenggara
pendidikan dan latthan surat edaran ketua LAN No. 26/Seklan/1/1978, tanggal 14

januari 1978 disebutkan tentang tata cara pembuatan laporan :

1) Memberikan laporan kepada instansi pembina fungsional pendidikan dan latihan
pegawai negen tentang:

a) Telah selesainya semua program pendidikan dan latihan yang telah disetuju

oleh instansi pembina fun,;;-,siona] pada akhir tahun anggaran yang

bersangkutan.
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Penyelenggara semua program pendidikan dan latihan yang telah disetujui
oleh instansi pembina fungsional pada akhir tahun anggaran vyang
bersangkutan.

Telah dapat diselenggarakan suatu program pendidikan dan latihan yang
telah disetujui oleh instansi pembina fungsional pada setiap akhir tahun

anggaran.

2) Memberikan laporan kepada instansi pembina fungsional pendidikan dan latihan

pegawai negeri tentang:

)
b)
)
d)
)
f

g)

Program pendidikan dan latihan yang diselenggarakan

Anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan
Kurikulum yang disusun untuk penyelenggaraan pendidikan dan latihan
Tenaga pengajar yang ditugaskan untuk menangani pendidikan dan latihan
Peserta yang mengikuti pendidikan dan latihan

Fasilitias yang digunakan untuk penyelenggaraan pendidikan dan latihan

Penilaiaan tentang penyelenggaraan pendidikan dan latihan

Setiap selesainya program pendidikan dan latihan pegawai negeri maka para kepala

badan atau pejabat yang bertanggung jawab dalam pendidikan dan latihan tersebut

wajib menyampaikan laporan kepada ketua LAN, materi laporan :

1) Peserta

2) Program pengajaran

3) Personil

4) Organisasi penyelenggara
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5) Sarana dan prasaran
6) Biaya

7) Tamatan

Dalam praktek kegiatan laporan ini biasanya dilakukan dan disesuaikan
dengan jenis dan lamanya pendidikan dan latihan.. Pada umumnya laporan
dilaksanakan dalam waktu : sebelum, selama, dan sesudah pendidikan dan latihan,
Secara rinci laporan Pendidikan dan latihan memuat hal-hal seperti pada surat edaran

ketua LAN No. 26/Seklan/1/1978 :

(a) Peserta

Disebutkan tentang jumlah peserta sesuai dengan panggilan dan jumlah peserta yang
hadir sampai penutupan. Disebutkan asal masing-masing unit kerjanya. Jumlah yang
berhasil menyelesaikan sesuai dengan persyaratan.

(b) Program pengajaran

Dalam progrﬁrn i dilaporkan tentang rencana yang akan dilaksanakan. Jumlah jam
yang tersedia sesuia dengan rencana program pengajaran, jents mata pelajaran yang
akan disajikan, keterampilan yang akan diterima oleh peserta serta kegiatan lainnya.
Jumlah jam yang dicapai sclama pendidikan dan latihan berlangsung dan kegiatan
lainnya yang diperoleh oleh peserta. Kegiatan yang tiduk bisa dilaksanakan dengan
disertai alasan.

(c) Personil

Beberapa jumlah tenaga penyelenggara yang menangani pendidikan dan latihan,

kedudukan masing-masing anggota serta tugasnya.
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(d) Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana apa yang dapat dipakai oleh penyelenggara pendidikan dan
latthan. Apakah prasarana itu disewa atau milik sendiri. Demikian juga sarana
pendidikan dan latihan yang berkaitan dengan audio visual.

(e) Biaya

Mengenai biaya dilaporkan tentang jumlah biaya yang telah dipergunakan,
dibandingan dengan rencanannya, sesuai masing-masing komponen.

(f) Tamatan

Dilaporkan tentang jumlah peserta yang berhasil menyelesaikan pendidikan dan
latihan. Mereka yang berhak menerima STTPL. Bagi instansi asal peserta dapat
dilaporkan pengembalian peserta disertai dengan hasilnya. Dalam laporan ini perlu
disinggung masalah hambatan-hambtan selama penyelenggaraan pendidikan dan
latihan, termasuk bagaimana pemecahannya. Bentuk laporan bisa berupa metrik
maupun essai.

Laporan pelatihan berfungsi sebagai masukan yang menggambarkan tingkat
kemajuan lulusan pelatihan yang dibina dengan penyempurnaan dan perbaikan
pelaksanaan pembinaan pendidikan dan latihan, maka ada beberapa aspek yang
dilaporkan yaitu sebagai berikut :

(a) Laporan hasil penilaian peserta selama mengikuti latihan
(b) Nama peserta

(c) Nama pelatihan

(d) Materi yang dinilai

(e) Hasil penilaiaan
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(f) Rekomendasi

(g) Laporan umpan balik hasil penilaian atasan langsung terhadap lulusan, memuat :
(h) Nama lulusan latihan

(1) Materi atau topik yang dirckomendasikan oleh balai pendidikan dan latihan

(j) Hasil penilaian oleh atasan langsung

(k) Rekomendas:

(1) Laporan penilaian diri sendiri

{m) Nama lulusan

(n) Materi atau topik yang dinilai

(o) Hasil penilaiaan sendin

{(p) Laporan pelaksanaan pembinaan pendidikan dan latihan melekat oleh instansi

(q) Jumlah peserta yang dibina

(r) Penyelenggaraan pembinaan

(s} Maten yang dibina

Format laporan penyelnggaraan Pendidikan dan latihan terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu:
(a) Format Laporan Penyelenggaraan Pendidikan dan latihan (Format 1)

(b) Format Laporan Tahunan Penyeclenggaraan Pendidikan dan latihan (Format 2a,

2b, dan 2c¢)

Mekanisme Laporan Penyelenggaraan Pendidikan dan latihan, laporan
penyelenggaraan Pendidikan dan latihan yang disusun oleh instansi penyelenggara
Pendidikan dan latihan dengan menggunakan format 1 dan 2, disampaikan melalui

mekanisme sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43870.pdf

133

(a)Mekanisme untuk format 1 :

Setiap penyelenggara Pendidikan dan latihan (Pendidikan dan latihan Kepemimpinan,
Pendidikan dan latthan Prajabatan, Pendidikan dan latihan Teknis, maupun
Pendidikan dan latihan Fungsional) wajib menyusun Laboran Penyelenggaraan
Pendidikan dan latihan selambat-lambatnya 1 minggu setelah Pendidikan dan latihan
berakhir dengan menggunakan format 1 (point D). Laporan Penyelenggaran
Pendidikan dan latihan sebagaimana dimaksud diatas disampaikan kepada pimpinan

lembaga Pendidikan dan latihan masing-masing.
(b)Mekanisme untuk format 2 :

Setiap penyelenggara Pendidikan dan latihan (Pendidikan dan latihan Kepemimpinan,
Pendidikan dan latihan Prajabatan, Pendidikan dan latihan Teknis, maupun
Pendidikan dan latihan Fungsional) wajib menyusun Laporan Penyelenggaraan
Pendidikan dan latihan selambat-lambatnya 1 minggu setelah Pendidikan dan latthan
berakhir dengan menggunakan format 2 (point D). Laporan penyelenggaran
Pendidikan dan latihan sebagaimana dimaksud di atas disampaikan kepada Deputi
Bidang Pembinaan Pendidikan dan latihan Aparatur Lembaga Administrasi Negara
selambat-lambatnya pada bulan kedua tahun anggaran berikutnya. Laporan diketik
pada kertas F4 (Folio) dengan huruf Arial/Arial Narrow/Times New Roman, ukuran
10 dengan spasi 1 (satu). Laporan dinyatakan sah apabila telah disyahkan oleh
penanggungjawab program Pendidikan dan latihan dalam bentuk tanda tangan dan

stempel lembaga Pendidikan dan latihan penyusun Laporan.
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Laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas suatu tindakan atau
kegiatan yang dilakukan. Menurut Keraf (2001: 284), Laporan adalah suatu cara
komunikasi di mana penulis menyampatkan informasi kepada seseorang atau suatu
badan karena tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Laporan berisi informasi
yang didukung oleh data yang lengkap sesuai dengan fakta yang ditemukan. Data
disusun sedemikian rupa sehingga akurasi informasi yang kita bertkan dapat

dipercaya dan mudah dipahami (Soegito dalam Wardani 2008).

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan dan pelatihan
Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Tana Tidung

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

1) Dukungan dari pemerintah

Faktor yang men.dukung efektivitas pendidikan dan pelatihan dalam
meningkatkan kinerja pegawai, antara lain adanya Peratufan Pemerintah Nomor 101
Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil, dimana
pendidikan dan pelatihan dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi yang
diperfukan untuk melaksanakan tugas Pegawai Negeri Sipil, kemudian UU ASN
Nomor 5 tahun 2014 tentang ASN yang mengatur ASN untuk mengembangkan
karimya melalui pengembangan kompetensi, PP Nomor 11 tahun 2017 pasal 203
Point 4 tentang pengembangan kompetens: mewajibkan paling sedikit 20 JP dalam 1
tahun pengembangan kompetensi. Yang dimaksud pemerintah disini yaitu instansi

pemerintah lainnya, Perguruan Tinggi, lembaga-lembaga pendidikan, baik
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pemerintah maupun swasta didalam negeri maupun diluar negeri. Dari dinas sangat
mendukung terselenggaranya kegiatan pendidikan dan latihan guna meningkatkan
sumber daya manusia khususnya untuk peningkatan kinerja pegawai. Karena pegawai
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pemerintahan. Bentuk
dukungannya yaitu dengan memberikan sertifikat bagi peserta yang lulus uji

kompetensi.

2} Motivasi peserta pendidikan dan latihan yang tinggi

Berdarkan teori motivasi Douglas McGregor menemukan teori X dan teori Y
setelah mengkaji cara para manajer berhubungan dengan para karyawan. Kesimpulan
yang didapatkan adalah pandangan manajer mengenai sifat manusia didasarkan atas
beberapa kelompok asumsi tertentu dan bahwa mereka cenderung membentuk

perilaku mereka terhadap karyawan berdasarkan asumsi-asumsi tersebut.

Ada empat asumsi yang dimiliki manajer dalam teori X.

a) Karyawan pada dasamya tidak menyukai pekerjaan dan sebisa mungkin berusaha
untuk menghindarinya.

b) Karena karvawan tidak menyukai pekerjaan, mereka harus dipakai, dikendalikan,
atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan.

¢) Karyawan akan mengindari tanggung jawab dan mencari perintah formal, di mana
ini adalah asumst ketiga.

d) Sebagian karyawan menempatkan keamanan di atas semua faktor lain terkait

pekenjaan dan menunjukkan sedikit ambisi.
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Bertentangan dengan pandangan-pandangan negatif mengenai sifat manusia dalam

teori X, ada pula empat asumsi positif yang disebutkan dalam teori Y.

a) Karyawan menganggap kerja sebagai hal yang menyenangkan, seperti halnya
istirahat atau bermain.

by Karyawan akan berlatih mengendalikan diri dan emosi untuk mencapai berbagai
tujuan.

¢} Karyawan bersedia belajar untuk menerima, mencari, dan bertanggungjawab.

d) Karyawan mampu membuat berbagai keputusan inovatif yang diedarkan ke
seluruh populasi, dan bukan hanya bagi mereka yang menduduki posisi

manajemen.

Menurut Mc Clelland (1961), menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang menjadi

kebutuhan manusia, yaitu:

a) Need for achievement (kebutuhan akan prestasi dorongan untuk melebihi,
mencapai standar-standar, berusaha keras untuk berhasil.)

by Need for afiliation keinginan untuk menjalin suatu hubungan antarpersonal yang
ramah dan akrab (kebutuhan akan hubungan sosial’hampir sama dengan
soscialneed-nya Maslow)

¢) Need for Power kebutuhan untuk membuat individu lain berperilaku sedemikian
rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku sebaliknya (dorongan untuk

mengatur)
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Faktor utama dan yang paling penting dalam berlangsungnya suatu kegiatan
yaitu adanya rasa ingin tahu, rasa ketertarikan dan kesungguhan diri dari peserta itu
sendiri. Dimana semua itu menjadi modal utama bagi mereka untuk dapat merubah
hidupnya menjadi lebih baik dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan
seperti yang diharapkan. Tanpa adanya motivasi yang tinggi dari diri peserta maka
proses pembelajaran yang mereka ikuti akan sia-sia.

3) Narasumber yang berkompeten dibidangnya

Faktor pendukung lain yang membantu jalannya pelaksanaan pendidikan dan
latihan yaitu adanya narasumber yang berkompeten di bidangnya.

Peranan narasumber tidak hanya sebagai pendidik yang menyalurkan ilmu saja
akan tetapi juga sebagai motivator dan teman. Sebagai motivator dimana narasumber
harus menggerakkan motivasi belajar peserta pendidikan dan latihan, dan sebagai
teman dimana narasumber bisa manjadi teman curhat atau sebagai teman untuk
berbagi pengalaman.

4) Lingkungan belajar yang kondusif

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa
letak atau kondisi tempat pelaksanaan program pendidikan dan latihan yang biasa
untuk dilaksanakan yaitu di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Propinsi
Kalimantan Utara sangat strategis dekat dengan jalan raya, demikian juga tempat
pembelajaran di Pusat Kajian Pendidikan dan Pelatihan. Aparatur 1Il Lembaga

Administrasi Negara Samarinda. Meskipun demikian diruangan tempat pelaksanaan
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pendidikan dan latihan tidak terdengar keramaian jalan yang masih dalam wilayah
kota, karena tempatnya cukup luas. Suasana aman dan nyaman saat proses
pembelajaran berlangsung karena ruangan dilengkapi dengan AC. Karena tempat

penyelenggaraan pendidikan dan latihan telah terakreditasi.
5) Sarana Prasarana yang memadai

Menurut Milan Rianto (2007:1), tingkat keberhasilan pembelajaran amat
ditentukan oleh kondisi yang terbangun selama pembelajaran. Kondisi pembelajaran
yang semakin kondusif, maka tingkat keberhasilan peserta dalam belajarnya akan
semakin tinggi dan sebaliknya. Atau terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif
akan menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien dan
peserta berhasil dalam mewujudkan tujuan/kompetensi yang diharapkan sebagai
dampaknya. Menurut Reigeluth (1983} dalam Milan Rianto(2007:1), hasil belajar
peserta didik yang efektif, efisien dan mempunyai daya tarik dipengaruhi oleh kondisi
pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diartikan bahwa kondisi
pembelajaran yang kondusif akan berbanding lurus dengan hasil pembelajaran dan
penerimaan materi yang diberikan oleh widyaiswara.

Sarana prasarana juga sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan suatu
program pendidikan dan latihan. Dukungan sarana prasarana seperti kursi, meja,
ruang pembelajaran, alat tulis, laptop, dan
LCD yang tersedia menjadi faktor penunjang jalannya kegiatan .pendidikan dan

latihan yang diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
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Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung. Tanpa adanya fasilitas penunjang tersebut

pelaksanaan pendidikan dan latihan tidak dapat berjalan dengan lancar.

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

Yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program pendidikan dan
latihan yaitu waktu dan biaya. Dimana keduanya saling berkaitan satu sama lain.
Pegawai sering mengeluhkan tempat pelaksanaan pendidikan dan latihan yang berada
di luar kota sehingga membutuhkan biaya yang besar untuk meningkatkan

kompetensi melalui pendidikan dan latihan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan pada Badan Kepegawai.an
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung dalam
peningkatan kinerja meliputi tahap: (1) Analisis kebutuhan; (2) Pelaksanaan; (3)
Evaluasi dan; {4) Pelaporan, dimana secara keseluruhan saling berkaitan belum
dilaksanakan secara maksimal .

2. Faktor pendukung dalam pengembangan kualitas SDM ASN Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung melalui
pendidikan dan pelatihan adalah adanya dukungan dari pemerintah yaitu instansi
pemerintah lainnya, Perguruan Tinggi, lembaga-lembaga pendidikan, baik
pemerintah maupun swasta didalam negeni maupun diluar negeri. motivasi yang
tinggi dari ASN, narasumber yang berkompeten pada bidangya, lingkungan belajar
yang kondusif serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor
penghambat dalam pengambangan kompetensi ASN melalui pendidikan dan
pelatihan adalah jumlah jam pelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan yang

direncakan dan biaya untuk mengikuti pendidikan dan latihan yang cukup besar. -
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas

maka peneliti memberi saran:

1. Sebaiknya alokasi waktu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ASN ditambah,
sehingga pendidikan dan pelatihan untuk ASN Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana Tidung sesuai dengan
jumlah jam pelajaran yang telah direncanakan.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam rangka meningkatkan kinerja
memang membutuhkan anggaran yang besar oleh sebab itu perlu perhatian
pemerintah dalam menyediakan anggaran bagi pendidikan dan pelatihan.

3. Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tana
Tidung harus berusaha membina ASN untuk dapat menjadi widyaswara,
menyedizkan sarana dan prasarana pendidikan khusus untuk pendidikan dan
pelatihan ASN agar pelaksanaan pendidikan dan pelatthan ASN Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupatén Tana Tidung

berada pada daerah yang biayanya tidak terlalu mahal.
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